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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif a tidak dilambangkan  
ب ba b Bc 
ت ta t Tc 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas 
ج jim j Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha k ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin s es dan ye 
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ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ھ ha h Ha 
ء hamzah ‘ Apostrof 
ى ya y Ye 
 
xii 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fathah a a 
 ِا kasrah i i 
 ُا ḍammah u u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى fatḥah dan yā’ ai a dan i 
 َو fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh : 
  َY[ْ\َ : kaifa 
  َل]َْھ : haula 
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3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
...ىَ  |اَ... Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 
 ُو Dammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh  
 َت_ َ` : mata 
 a َ` َر : rama 
  ْb[ِْc : qila 
  ُت]ْdَُe : yamutu    
4. Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṫah ada dua, yaitu: tā’  marbūṫah yang hidup 
Ta’marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) 
dilambangkan dengan huruf "t". ta’marbutah yang  mati (tidak berharakat) 
dilambangkan dengan "h".  
Contoh:  
  ِل Yََْطkْا ُlmََوَر : raudal al-at fal 
  ُlَnmِ _َopْا ُlَqeْ rِdَpَْا : al-madinah al-fadilah 
ldَsْtِpَْا        : al-hikmah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  
transliterasinya dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
_َqﱠwَر: rabbana 
_َq[ْ ﱠxَy: najjainah 
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan 
sesuai  dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
 ُlَozَnَْopَْا: al-falsafah 
 َُد{ِ|pَْا: al-biladu 
7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di 
tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
  ُتْ ِ` ُأ : umirtu 
2. Hamzah tengah 
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 َنْوُ ُ` ْَ: ta’ muruna 
3. Hamzah akhir 
 ٌءْَ: syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia          
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah.Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  
sudah lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  
yang dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa 
dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah ( ﱠﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
  ﱠﷲ ُeِْد Dinullah_ِ|nﱠpا billah 
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
 ْُھ   ﱠﷲ lِdََْر ِْHum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
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huruf awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka 
yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, 
bukan huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
     Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta‘ālā 
Saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imrān/3:4 
HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama                : Imam Zoelva 
NIM    : 10100114119 
Judul skripsi    : “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Londo Iha di 
Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat” 
 
Skripsi ini membahas mengenai Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi 
Londo Iha di Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. 
Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah Sistem Tradisi Londo Iha 
(kawin lari) yang terajdi di Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat 
dilihat dalam sudut pandang Hukum Islam, Status Hukum Londo Iha (kawin lari) 
perspektif Hukum Islam, dan Tradisi Londo Iha (kawin lari) terhadap masyarakat 
khususnya  pada Remaja di Kecamatan  Parado Kabupaten  Bima Nusa Tenggara 
Barat.  
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 
belakang Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, serta dokumentasi. Analisis data 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, laporan, serta bahan-
bahan lain. Analisis data kualitatif ini bersifat induktif, yang terdiri dari tiga alur yang 
berinteraksi yaitu reduksi data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian yang diperoleh : (1) Sistem Tradisi Londo Iha (kawin lari) di Kecamatan 
Parado melalui beberapa proses dan tahapan yaitu minimal sembilan prosedur mulai dari 
adanya kesepakatan kedua calon mempelai sampai pada persiapan dan prosesi pernikahan. 
(2) Status Hukum londo iha (kawin lari) dalam pandangan Hukum Islam ditinjau dari proses 
pelaksanaanya terdapat beberapa pandangan, ada yang memandang tidak melanggar dan ada 
juga yang mengatakanya melanggar. Bergantung pada kondisi dan situasi yang sedang 
berlangsung (3) Secara umum Londo iha (kawin lari) memiliki dua dampak langsung 
terhadap masyarakat parado yaitu dampak positif dan dampak negatif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Manusia merupakan salah satu mahluk sosial yang saling membutuhkan 
antara satu sama lainya, baik dalam hal jual beli, sewa menyewa terutama dalam 
hal mengembangkan keturunan. Dalam perjalanan kehidupanya, manusia terikat 
oleh beberapa aturan-aturan yang kemudian menjadi pembeda dengan hewan. 
Seperti bekerja untuk memperoleh nafkah, termasuk dalam hal menambah dan 
memperoleh keturunan. Pernikahan atau yang lebih populer di sebut sebagai 
perkawinan di kalangan masyarakat  merupakan salah satu bagian dari aturan-
aturan tersebut. Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara laki-laki dan 
perempuan sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga  (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa. 
Sebuah perkawinan ialah suatu kesatuan yang luhur dalam berumah tangga. 
Bukan hanya menyatuhkan dua hati, dua individu, akan tetapi perkawinan yang 
harus dipahami ialah bagaimana menjalankan hidup sosial dengan adanya 
keluarga hasil Dari perkawinan. Perkawinan merupakan sunatullah yang umum 
dan berlaku pada semua makhluk, baik pada manusia, hewan tumbuh-tumbuhan. 
Perkawinan merupakan satu cara yang dipilih oleh Allah Swt sebagai jalan bagi 
makhluknya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya. perkawinan 
adalah bagian dari ajaran Agama Islam. Dalam hal ini orang yang menikah 
tentunnya telah menjalankan syariat Islam, menghindari dari perzinahan, dan 
tentunya memiliki peluang untuk mndapatkan pahala dari usaha dan 
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perjuangannya untuk membangun keluarga yang sakinah mawaddah dan 
warahmah. Tentu saja hal seperti ini adalah keinginan dari setiap orang. 
Menurut istilah lain pernikahan juga dapat berarti Ijab Qabul (akad nikah) 
yang mengharuskan berhubungan antara sepasang manusiayang di ucapkan oeleh 
kata-kata yang ditunjukan untuk melanjutkan ke pernikahan, sesuai peraturan 
yang diwajibkan oleh Islam. Kata zawaj digunakan dalam Al-Quran artinya 
adalah pasangan yang dalam penggunaanya pula juga dapat diartikan sebagai 
pernikahan, Allah menjadikan manusia itu saling berpasang-pasangan 
menghalalkan pernikahan dan mengharamkan Zina sebagaimana firman Allah 
Swt dalam QS Yassin/34:36. 
z≈ys ö6 ß™ “Ï% ©!$# t, n=y{ yl≡ uρø— F{$# $ yγ ¯=à2 $ £ϑÏΒ àMÎ7 /Ψè? ÞÚö‘ F{ $# ôÏΒ uρ óΟ ÎγÅ¡ àΡr& $ £ϑÏΒ uρ Ÿω 
tβθ ßϑn=ôètƒ ∩⊂∉∪  
Terjemahanya: 
’Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak 
mereka ketahui.’1 
Masyarakat pada umumnya menganggap bahwa perkawinan yang 
dilakukan untuk memperoleh keturunan adalah sesuatu yang sangat sakral. Selain 
dari pada sunnah yang sudah ditetapkan oeleh Rasul, pernikahan juga menjadi 
adat Istiadat  yang harus di laksanakan untuk memperjelas status seseorang dan 
keturunanya didalam sebuah keluarga bahkan lingkungan masyarakat, pernikahan 
adalah sesuatu yang dianggap harus dilakukan dan bahkan menjadi sesuatu hal 
                                                          
1  Kementrian Agam, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung,; Creatif Media Corp 2014), 
h. 454 
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yang wajib dimasyarakat terutama bagi setiap pemuda dan pemudi yang masih 
berstatus  kosong atau belum melaksanakan pernikahan sebagaimana firman Allah 
Swt Dalam QS Al-Nur/24:32. 
(#θ ßsÅ3Ρr& uρ 4‘yϑ≈ tƒ F{ $# óΟ ä3ΖÏΒ tÅs Î=≈ ¢Á9 $#uρ ô ÏΒ ö/ ä.ÏŠ$ t6 Ïã öΝà6 Í←!$ tΒ Î)uρ 4 βÎ) (#θ çΡθ ä3tƒ u !#t s)èù 
ãΝÎγ ÏΨøó ãƒ ª!$# ÏΒ Ï& Î#ôÒ sù 3 ª!$#uρ ì Å™≡ uρ ÒΟŠÎ=tæ ∩⊂⊄∪    
Terjemahnya: 
“Dan kawin kanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-orang 
yang layak (kawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba yang 
perempuan. Jika mereka miskin Allah swt. Akan memampukan mereka dengan 
karunia-Nya. Dan Allah maha luas pemberian-Nya lagi maha mengetahui.”2 
Dan dalam sebuah penggalan hadis disebutkan bahwa, Rasulullah saw. Bersabda: 
 , >ِ@َْBCَ DَEFَْأَو , َ ﱠَﷲ KَLِMَ NBOو >@BC ﷲ DBP ﱠQِRﱠESَا ﱠَنأ ) >EC ﷲ QVر YٍِSZ[َ \ِ]ْ ِ^ َ_َأ \ْCََو
 aٌَbﱠc[ُ QﱢEfَِS : َلZَhَو \ْCَ iَjَِر \ْLََk , َءZmَﱢESَا ُج ﱠوoََpَأَو , qُrِkُْأَو ُمtPَُأَو , ُمZَ_َأَو QﱢBPَُأ Zَ_َأ >ِ@َْBCَ
(QﱢE[ِ َ^ @َْBَk QِcﱠEOُ  >@َْBCَ aٌَbﱠc[ُ  ) 
Artinya: 
“Dari Anas Ibnu Malik Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam setelah memuji Allah dan menyanjung-Nya bersabda: "Tetapi aku sholat, tidur, 
berpuasa, berbuka, dan mengawini perempuan. Barangsiapa membenci sunnahku, ia tidak 
termasuk ummatku." Muttafaq Alaihi'.3  
Untuk itu dalam pernikahan  tentunya bukan sesuatu yang main-main. 
Islam sendiri memberikan syarat tertentu untuk seorang muslim atau muslimah 
                                                          
2 Kementrian Agama, Al-Qur’an  dan Terjemahnya   (Bandung,; Sy9ma  Creatif  Media 
Corp 2014), h. 354 
3 Al-Munjirin Zaki Al-Din ‘Abd Al-Azhim, Ringkasan Shahih Al-Bukhari. (Jakarta: Jabal 
2008), h. 783  
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yang hendak menikah. Syarat-syarat ini tentunnya harus dilakukan dan 
diperhatikan sebagai bentuk ketaatan umat Islam kepada Allah Swt.  
Seperti yang dinyatakan Abdur-Rahman Al-Juzairi, kata nikah (kawin) 
dapat didekati dari tiga aspek pengertian (makna), yakni makna lughawi  
(etimologis), makna ushuli (syar’i) dan makna fiqh (hukum).4 Pembahasan lebih 
lanjut hendak mencoba menjabarkan dari masing-masing pengertian yang baru 
saja disebutkan. Terutama dari sudut pandang makna lughawa dan makna fiqh 
(hukum). Sedangkan dari sudut pandang ushuli (syar’i) akan dititik beratkan pada 
hal-hal yang bertalian erat dengan pendekatan filsafat Hukum, seperti hikmah dari 
kebolehan poligami dalam hukum perkawinan dan rahasia asas  dua berbanding 
satu dalam hal pembagian harta peninggalan (tirkah) dalam hal kewarisan. Dalam 
bahasa Indonesia, seperti dapat dibaca dalam beberapa kamus diantaranya Kamus 
Umum Bahasa Indinesia, kawin diartikan dengan(1) perjodohan laki-laki dan 
perempuan menjadi suami istri; nikah (2) sudah beristeri atau berbini (3) dalam 
bahasa pergaulan artinya bersetubuh.5    
Dalam bahasa Indonesia perkawinan berasal dari kata kawin yang menurut 
bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis melakukan hubungan 
kelamin atau bersetubuh. Dan menunjukan proses generatif secara alami. Berbeda 
dengan itu, nikah hanya digunakan untuk manusia karena mengandung keabsahan 
secara Hukum Nasional, adat istiadat dan teruatama menurut Agama. Makna 
nikah adalah akat atau ikatan, karna dalam proses pernikahan terdapat ijab kabul 
                                                          
4Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2005), h. 41. 
5W.J.S. Poewadar mita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 
h. 453. 
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(pernyataan penyerahan dari pihak perempuan). Selain itu nikah juga diartikan 
sebagai bersetubuh. 
Dalam banyak kasus terdapat berbagai masalah pernikahan, salah satunya 
adalah kawin lari. Dan uniknya pelaksanaan kawin lari ini berbeda disetiap daerah 
yang ada di Indonesia seperti halnya tradsi kawin lari (Londo Iha) yang biasa 
dipraktekan oleh masyarkat Parado Kabupaten Bima ini. Setiap komunitas suku 
memiliki ciri budaya yang berbeda termasuk sistem tradisinya begitupula di 
Kecamatan Parado Kabupaten Bima. Londo iha (Kawin lari) secara umum 
merupakan tindakan melarikan seorang wanita tanpa izin, yang bertujuan untuk 
hidup bersama maupun menikah, dapat juga berarti penculikan gadis di bawah 
umur atas persetujuannya, namun tak disukai oleh orang tuanya. ini juga bisa 
diartikan dengan menculik pengantin wanita, baik dengan taktik, paksaan, 
maupun ancaman. Di Indonesia kebiasaan ini masih ada di beberapa tempat, 
seperti di Lampung, Bali, Sumatera Utara dan lain sebagainya. 
Kawin Lari dalam tradisi Bali bisa terjadi pada pria dan wanita yang 
berbeda kasta, kebanyakan jika wanita tinggi kastanya dari pada pria. Dalam 
budaya Batak Angkola di Sumatera Utara bagian selatan, kawin lari disebut 
sebagai marlojong. Perkawinan marlojong kurang disukai, namun biasanya 
ditempuh sebagai solusi terakhir bila ada hambatan yang dialami seorang pria, 
seperti tidak disukai calon mertuanya, kakaknya belum menikah dan lain-lain. 
Tradisi Batak toba bukan berarti tidak mendapat restu dari orang tua, tetapi 
terjadi karena pengantin belum bisa menyelesaikan prosesi adat yang wajib untuk 
pernikahan. Pasangan pengantin melakukan dengan izin dari orangtua kedua belah 
pihak. Prosesi adat yang belum dilaksanakan tersebut, bisa dilakukan dikemudian 
hari, dengan istilah bayar adat. 
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Kawin lari pada masyarakat suku Bugis Makasar adalah biasanya terjadi 
karena keluarga perempuan menolak pinangan pihak laki-laki. Tolakan pinangan 
ini bisa terjadi karena keluarga perempuan memandang calon pasangan anaknya 
tidak sesuai untuk anaknya, karena keinginan yang mungkin sangat banyak antara 
lain: a) Laki-laki berasal dari keturunan lapisan masyarakat yang di anggap lebih 
rendah. b) Laki-laki itu dianggap kurang dalam kesopanan adat istiadat atau yang 
lainnya. c) Anak perempuan sudah diripsitaro (dipertunangkan) dengan seorang 
jejaka lain pilihan orang tuanya (kemungkinan kerabatnya sendiri). 
Kawin lari adalah merupakan suatu yang sangat agung, apalagi kalau 
dilakukan berdasarkan dalam norma-norma Agama, sebagaimana yang telah 
digariskan dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Pendapat para fuqaha maupun 
kebiasaan-kebiasaan yang berlaku pada setiap tempat selama ia tidak bertentangan 
dalam Hukum Islam. Keadaan masyarakat yang semakain moderen dan kompleks 
membutuhkan peraturan yang bersifat moral, terutama yang berkaitan dengan 
pelaksanaan perkawinan dan terjadinya akulturasi sistem perkawinan. Masalah ini 
tentu disebabkan karena situasi kehidupan masyarakat yang terbuka terhadap 
pengaruh luar dalam kehidupan sosial budaya. Berdasarkan hal tersebut di atas 
maka dibutuhkan campur tangan PPP untuk menindaklanjuti masalah yang ada 
pada remaja tersebut. Banyak pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu 
kebutuhan yang sangat fundamental bagi seseoarang dalam hidup bermasyarakat. 
Profesor Wilbu Schramm menyebutnya bahwa komunikasi dan masyarakat adalah 
dua kata kembar yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa 
komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat 
maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi (Schramm; 
1982). Apa yang mendorong manusia sehingga ingin berkomunikasi dengan 
manusia lainya. Teori dasar Biologi menyebut adanya dua kebutuhan, yakni 
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kebutuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dan kebutuhan untuk 
menyusaikan diri dengan lingkungannya. Harold D. Lasswell salah seorang 
peletak dasar ilmu komunikasi lewat ilmu politik menyebut tiga fungsi dasar yang 
menjadi penyebab, mengapa manusia perlu berkomunikasi. 
Lingkungan individu sebagai mahluk sosial. Yang dimaksud dengan 
lingkungan pada uraian ini hanya meliputi orang-orang atau manusia-manusia 
lainya yang dapat memberikan pengaruh dan dapat mengetahui, sehingga 
kenyataan akan menuntut suatu keharusan sebagai mahluk sosial yang dalam 
keadaan bergaul satu dengan yang lain. 
Londo Iha (kawin lari) adalah merupakan tradisi atau kebiasaan yang 
dilakukan oleh masyaraka parado khususnya para remaja di kecamatan Parado. 
Londo Iha (kawin lari) ini bukanlah hal yang baru yang terjadi dikalangan 
masyarakat dan pemuda didaerah ini. Akan tetapi hal ini sudah menjadi tradisi 
dan kebiasaan yang bisa dikategorikan sulit dihilangkan dalam kehidupan  
masyarakat khususnya para pemuda di kecamatan Parado kabupaten Bima Nusa 
Tenggara Barat (NTB),  bahkan untuk setiap tahunya angka Londo Iha (kawin 
lari) di daerah ini mengalami peningkatan drastis bukan hanya satu atau dua orang 
saja dalam setahun yang melakukan hal tersebut 
Londo Iha (Kawin Lari) di masyarakat Parado telah berbondong-bondong 
melakukan hal tersebut bahkan dalam satu rumahpun pernah melakukan hal yang 
sama dalam sehari Londo Iha (Kawin Lari) karena banyak faktor sehingga terjadi 
hal tersebut salah satunya adalah karena pengaruh lingkungan sekitar, alasan 
inilah yang menjadi penyebab utama tingginya angka Londo Iha (kawin lari) di 
Kecamatan Parado, ini timbulnya rasa ingin menikah karna melihat teman dan 
sauadara disekitar saking banyak teman-teman yang melakukan hal yang sama 
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Londo Iha (Kawin Lari) maka dari itu teman-teman lain terpengaruh untuk 
melakukan hal tersebut, padahal pihak keluarga dan orang tua perempuan mereka 
resah dan gelisah karena anaknya sudah melakukan hal yang pada prinsipnya 
tidak diinginkan oleh kedua orang tuanya bahkan menurut sebagian besar 
masyarakat adalah aib bagi diri dan keluarga. Akan tetapi ironinya remaja di 
Kecamatan Parado Kabupaten Bima sudah menganggap biasa dengan hal tersebut, 
sehingga tidak heran banyak sekali terjadi ketimpangan hukum baik  Hukum 
Islam maupun Hukum Nasional dalam hal ini melanggar Undang-undang No. 1 
Tahun 1974 tentang perkawinan. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Beberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan batasan 
masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagai parameter 
penelitian. Dalam penelitian ini, fokus penelitian berbicara pada persoalan pola 
komunikasi orang tua terhadap anak menyangkut kawin lari pada masyarakat 
Bima khususnya di Kecamatan Parado yang dilihat dari beberapa perspektif 
meliputi: 
a. Proses terjadinya kawain lari (Londo Iha) pada masyarakat di Kecamatan 
Parado Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. 
b. Faktor penyebab kawin lari/londo iha pada masyarakat di Kecamatan Parado 
Kabupaten  Bima Nusa Tenggara Barat 
c. Bentuk komunikasi orang tua terhadap anak pada masyarakat Dikecamatan 
Parado Kabupaten  Bima Nusa Tenggara Barat. 
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2. Deskripsi Fokus   
Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus penelitian  
terkait batasan masalah yang akan diteliti mulai dari proses terjadinya (londo iha) 
(Kawin Lari), faktor penyebab kawin lari (londo iha), maupun pola komunikasi 
orang tua perihal kawin lari (londo iha) terhadap anak yang berkembang 
dimasyarakat Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat . Adapun 
deskripsi fokusnya sebagai berikut: 
a. Proses terjadinya kawain lari atau (londo iha) pada masyarakat  menekankan 
tentang fenomena prilaku kawin lari atau (londo iha) yang cenderung dilakukan 
oleh para masyarakat untuk memenuhi keinginannya dalam hal pernikahan khusus 
di masyarakat Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. 
b. Faktor penyebab kawin lari (londo iha) pada masyarakat menekankan tentang 
kondisi internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi kalangan remaja untuk 
melakukan kawin lari (londo iha) khusus di masyarakat Kecamatan Parado 
Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. 
c. Bentuk komunikasi orang tua terhadap anak menekankan tindakan 
komunikatif  yang dilakukan oleh orang tua dalam rangka mengatasi perilaku 
kawin lari (londo iha) yang terjadi dikalangan remaja khususnya masyarakat 
Kecamatan Parado  Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang akan penulis bahas dalam penelitian ini , 
ada beberapa pokok masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Sistem Tradisi Londo Iha (kawin lari) yang terajdi di 
Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat dilihat dalam sudut 
pandang Hukum Islam? 
2. Bagaimana Status Hukum Londo Iha (kawin lari) perspektif hukum Islam? 
3. Bagaimana dampak Tradisi Londo Iha (kawin lari) terhadap masyarakat 
khususnya  pada Remaja di Kecamatan  Parado Kabupaten  Bima Nusa Tenggara 
Barat ? 
D. Kajian Pustaka 
Menelusuri hasil riset maupun literatur yang pernah dilakukan 
sebelumnya, penulis menemukan pembahasan yang memiliki objek kajian persis  
dengan penelitian ini. Akan tetapi untuk menguatkan arah penelitian tentunya 
penulis perlu mengungkapkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang 
muatannya relevan dengan penelitian penulis, meskipun ruang lingkup 
pembahasannya mencakup tema sentral dan hanya menguraikan hal-hal yang 
bersifat global, antara lain: 
1. Sudarmawan dalam tesisnya “ Pelaksanaan Kawin Lari sebagai Alternatif 
untuk Menerobos ketidak Setujuan Orang Tua Setelah Berlakunya Undang 
Undang Nomor 1 Tahuh 1974 Tentang Perkawinan” mengungkapkan hasil 
penelitian bahwa pelaksaan kawin lari sebagai alternatif untuk menerobos ketidak 
setujuan orang tua atau kawin lari ini terpaksa dilakukan karena si laki-laki yang 
menjadi pilihan anaknya tidak mendapat persetujuan dari orang tua dan keluarga. 
Akibat hukum dari pada kawin lari ini adalah apabila dari pihak wali (orang tua) 
merasa keberatan dengan cara yang dilakukan oleh si laki-laki, maka orang tua 
dapat menyatakan keberatan dan melaporkan kepihak yang berwajib dengan 
tuntutan bahwa laki-laki tersebut telah melanggar pasal 332 KUHP Pidana, dan 
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perkawinan tersebut dapat diterima oleh orang tua apabila si pria dapat membayar 
denda atau membayar uang sesuai pelanggaran dalam ketentuan kawin lari.6 
2. Hikma Adi kusuma dalam bukunya, Hukum perkawinan Adat,  
menjelaskan bahwa perkawinan itu tidak semata-mata suatu ikatan antara 
seoarang pria dan wanita sebagai suami  istri untuk mendapatkan keturunan dan 
membangun serta membina kehidupan keluarg, tetapi juga berarti suatu hubungan 
hukum yang menyangkut para anggota kerabat dari pihak istri dan pihak suami. 
Terjadinya perkawinan, berarti berlakunya ikatan kekerabatan untuk dapat saling 
membantu dan menunjang hubungan kekerabatan yang rukun dan damai.  
Olehnya itu  untuk sahnya sebuah perkawinan maka peranan wali sangat besar, 
utamanya dalam mewakili pihak wanita untuk menikahkanya dengan pria yang  
akan meminangnya. 
3. Ahmad Rofik dalam bukunya,  Hukum Islam di Indonesi, menjelaskan 
bahwa menurut ketentuan pasal 1 KHI di kemukakan, perwakilan adalah 
kewenangan yang diberikan kepada seorang untuk melakukan suatu perbuatan 
hukum sebagai wakil untuk kepentingan dan atas nama anak yang tidak memiliki 
kedua orang tua, atau orang tua yang masih hidup tidak cakap melakukan 
perbuatan hukum. Dengan demikian, menurut beliau, wali adalah yang diberi 
kewenangan untuk melakukan perbuatan hukun demi kepentingan anak yang 
tidak memiliki kedua orang tua, atau karena kedua orang tuanya tidak cakap 
melakukan perbuatan hukum7 
                                                          
6 Sudarmawan, Pelaksanaan Kawin Larisebagai Alternatif Untuk Menerobos Ketidak 
Setujuan Orang Tua Setelah Berlakunya UU Nomor 1 Tahun 1974 ( Semarang: Tesis, 2009) h. 35. 
7  Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indinesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003: h. 40 
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4. Mr. B. Ter Harar dalam bukunya Begin sele En Stelsel Van Het adat 
Recht, di terjemahkan oleh   K. Ng. Soebakti Poesponoto dengan judul, asas-asas 
dan susunan hukum adat , menjelaskan bahwa perkawinan lari ialah lari bersama 
dengan tiada peminangan atau pertunangan, adalah perkawinan lari bersam atau 
sama-sama melarikan diri, maka ini sudah menjadi cara umum dalam susunan 
kesanak saudaraan yang berhukum bapak, dan juga terdapat dalam wilayah-
wilayah berhukum ibu bapak, malahan juga yang berhukum ibu. Maksudnya ialah 
untuk menghindarkan diri dari berbagai keharusan-keharusan sebagai akibat dari 
perkawinan pinang, lebih-lebih untuk menghindarkan diri dari rintangan-rintangan 
dari orang tua dan sanak saudara. 
Menurut beliau,  Perbuatan menurut  adat masyarakat  Sulawesi  selatan 
adalah termasuk pelanggaran adat , perkawinannya baru dilakukan kalau sudah 
dan diadakanya perdamaian walaupum demikian, untuk  kepentingan anaknya, 
yang lahir sesudah perkawinan , diakui juga akibat-akibat hukum dari pada 
perlakuan hidup si lelaki  dan  si perempuan dalam masa antara  lari bersama 
disusul dengan perkawinan secara Islam, dan saat perdamaian dengan kerabat 
pemudi, masa mana dapat berlangsung agak lama. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
a.  Untuk mengetahui bagaimana sistem tradisi londo iha (kawin lari) yang 
terjadi di kecamatan parado kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat dilihat dari 
sudut pandang Hukum Islam.  
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b. Untuk mengetahui bagaimana status hukum londo iha (kawin Lari) dalam 
perspektif Hukum Islam.  
c. Untuk mengetahui bagaimana dampak tradisi londo iha (kawin lari) terhadap 
masyrakat  khususnya pada remaja di Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa 
Tenggara barat. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis mengenai Tradisi Londo Iha 
(Kawin Lari) di Kecematan Parado Bima Nusa Tenggara Barat. 
b. Menambah khasanah keilmuan  dan referensi bagi para pembaca tentang 
bagaimana hukum Islam memandang tradisi Londo Iha (kawin lari) di Kecamatan 
Parado Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat 
c. Kegunaan bagi masyarakat di Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa 
Tenggara Barat. Bahwa melalui penelitian ini dapat memberi muatan pemikiran 
baru yang bisa dijadikan pedoman bagi masyarakat dengan melihat tradisi yang 
hidup ditengah masyarakat di Kecamatan Parado Kabupaten Bima  Nusa 
Tenggara Barat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Umum Hukum Islam 
1. Pengertian Hukum Islam 
Istilah ”hukum Islam” merupakan istilah khas Indonesia, sebagai 
terjemahan al-fiqh al-Islami atau dalam konteks tertentu dari Al-sayariah al 
Islamy. Istilah ini dalam wacana hukum barat digunakan Islamic Law. Dalam al- 
Qur’an maupun al-sunnaah, istilah al-hukm al-Islam tidak dijumpai. Yang 
digunakan adalah  syari’ah  yang dalam penjabarannya kemudian  lahir istilah 
fiqh.1 
Disumber lain juga hukum Islam dijelaskan sebagai sebuah rangkaian dari 
kata “hukum” dan kata “Islam”. Kedua kata itu secara terpisah merupakan kata 
yang digunakan dalam bahasa Arab dan banyak terdapat dalam Al-Qur’an dan 
juga dalam bahasa Indonesia baku. “Hukum Islam” sebagai suatu rangkaian kata 
telah menjadi bahasa Indonesia yang hidup dan terpakai, namun bukan merupakan 
kata yang terpakai dalam bahasa Arab dan tidak ditemukan dalam Al-Qur’an; juga 
tidak ditemukan dalam literatur yang berbahasa Arab. Karena itu tidak akan 
menemukan artinya secara definitif.  
Untuk memahami pengertian hukum Islam atau yang dalam bahasa 
melayu disebut Undang-Undang Islam, perlu lebih dahulu diketahui kata “hukum” 
dalam bahasa Indonesia, kemudian pengertian hukum itu disandarkan kepada kata 
“Islam”. Ada kesulitan dalam memberikan definisi kepada kata “hukum”, karena 
setiap definisi akan mengandung titik lemah. Karena itu untuk memudahkan 
                                                          
1Ahmad Rofik, Hukum Perdata Islam Indonesia  (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), cet. 1, h. 
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memahami pengertian “hukum”, berikut ini akan diketengahkan definisi hukum 
dalam arti sederhana, yaitu: “seperangkat peraturan tentang tingkah laku manusia 
yang diakui sekelompok masyarakat; disususn oleh orang yang diberi wewenang 
oleh masyarkat itu; berlaku dan mengikat untuk seluruh anggotanya”. Definisi 
tersebut mengandung kelemahan, namun dapat memberikan pengertian yang 
mudah dipahami. 2  
Bila kata “Hukum” menurut pengertian di atas dihubungkan kepada kata 
“Islam” atau “syariah” maka “hukum Islam” akan berarti: “ seperangkat peraturan 
berdasarkan wahyu Allah dan atau Sunnah Rasul  tentang tingkah laku manusia 
mukallaf yang diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam”.3 
Kata “seperangkat peraturan”  menjelaskan bahwa yang dimaksud  dengan 
hukum Islam itu  adalah  peraturan-peraturan yang dirumuskan secara terperinci 
dan mempunyai  kekuatan yang mengikat. Kata “yang berdasarkan  wahyu Allah 
dan sunnah Rasul”  menjelaskan bahwa  perangkat peraturan  itu  digali dari  dan  
berdasarkan wahyu Allah  dan sunnah  Rasul, atau  populer dengan  sebutan 
“syari’ah”. 
   Kedudukan hukum Islam sangat penting dalam menentukan pandangan 
hidup dan tingkah laku mereka, tidak terkecuali bagi pemeluk Agama Islam di 
Indonesia. Di sinilah kata hukum islam merupakan terjemahan atau penjabaran 
dari Syariah dan fiqh sekaligus. 
Mayoritas kaum  muslimin menyepakati empat macam dalil/sumber 
hokum sekaligus urutan dalam perioritasnya: Al-Qur’an, Hadis, Ijma, dan Qiyas. 
Apabila dihadapkan dengan sebuah kasus, yang pertama dilihat adalah Al-Qur’an. 
                                                          
2 Amir Syarifuddin, Garis – Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 
2010),  h. 8. 
3 Amir Syarifuddin, Garis – Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana, 2010), h. 9. 
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Jika hukumnya ditemukan di dalamnya, maka hukum tersebut yang di gunakan. 
Jika tidak ditemukan, maka kemudian melihat sunnah. Jika sunnah memberikan 
hukumanya, maka hukuman tersebut akan di laksanakan. Jika tidak ditemukan 
maka, maka kemudian melihat apakah terdapat ijmak dari para mujtahid yang 
hidup satu zaman mengenai hukumnya. Jika ditemukan maka hukum tersebut 
yang dilaksanakan. Jika tidak di temukan, maka dilakukan ijtihad menggunakan 
qiyas terhadap nash (Alqur’an dan sunnah). Yang menjadi dalil untuk penetapan 
keempat sumber hukum tersebut sebagaimana firman firman Allah Swt dalam QS 
An-Nisa/4: 59 
 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#þθ ãΨtΒ#u (#θãè‹ ÏÛr& ©! $# (#θãè‹ ÏÛr&uρ tΑθ ß™§9 $# ’Í<'ρé& uρ Í÷ö∆ F{ $# óΟ ä3ΖÏΒ ( βÎ* sù ÷Λä ôãt“≈ uΖs? 
’Îû & ó x« çνρ–Š ãsù ’ n<Î) «! $# ÉΑθ ß™§9$#uρ βÎ) ÷ΛäΨ ä. tβθ ãΖÏΒ ÷σè? «! $ Î/ ÏΘ öθ u‹ø9 $#uρ Ì ÅzFψ$# 4 y7 Ï9≡sŒ ×ö yz 
ß |¡ôm r& uρ ¸ξƒ Íρù' s? ∩∈∪     
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya.4 
Peritah untuk taat kepada Allah dan kepada Rasul-nya adalah perintah 
untuk mengikuti Alqura’an dan Asunnah. Perintah untuk taat kepada ulil amri dari 
kaum muslimin adalah perintah untuk mengikuti hukum-hukum yang di sepakati 
oleh para mujtahid karena mereka merupakan ulil amri dalam hal penetapan 
syari’at dari kaum muslim. Perintah untuk kasus-kasus yang di perselisihkan 
kepada Allah dan Rasul tidak ada nash maupun ijmak yang memutuskanya karena 
                                                          
4 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: 
Penerbit SABIQ, 2012) h. 163. 
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Qiyas merupakan proses mempertemukan kasus yang belum dihukumi oleh nash 
dengan kasus yang telah dihukumi melalui persamaan sebab dengan demikian, 
ayat tersebut telah menunjukkan kewajiban berhukum dengan keempat suber 
hukum tersebut. 
Dari semua penjelasan tentang pengertian hukum islam menunjukan 
bahwa islam tidak hanya mengatur masalah yang berkaitan dengan hubungan man 
usia dengan Tuhannya (Hablumminallah) akan tetapi mengatur juga hal yang 
berkaitan denghan hubungan manusia dengan manusia yang lain atau yang disebut 
dengan Muamalah yang salah satu cakup pembahsannya adalah tentang 
perkawinan. 
Nikah merupakan sesuatu yang penting yang di sunnahkan oleh syrari’at 
dan sebaiknya segera dilaksanakan jika telah mampu. Sebab nikah biasa menjaga 
moralitas individu dan golongan. Ia juga menjaga anggota badan dari syubhat, 
fitnah dan hal-hal yang keji dan mungkar. Oleh karenanya masyarakat yamg 
menjaga kemurniaanya akan menjadi masyarakat yang unggul dan penuh dengan 
akhlak mulia, yang pada giliranya akan terwujud dalam aturan-aturan dan nilai-
nilai sosialnya yang dipengang teguh. 
Kawin atau nikah dalam Agama Islam merupakan fitrah manusia agar 
dapat memelihara jenis kelangsungan manusia, keturunan dan menjaga 
ketentraman jiwa bagi manusia. Perkawinan menrut pasal 1 Undang-Undang 
nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 
pria dengan seong wanita sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.5   
                                                          
5  Athif Salam, Titik Temu Fiqh dan Theologi Syiah-Syiah. (Yogyakarta: Dar Al-fiqh Al-
Islamiy) Hal. 118 
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B. Tinjauan umum Tradisi Londo Iha (Kawin Lari)  
1. Pengertian Tradisi   
Dalam Ensiklopedia disebutkan bahwa adat adalah “kebiasaan” atau 
“tradisi” masyarakat yang telah dilakukan berulang-ulang kali secara turu 
temurun. Kata “adat” di sini lazim dipakai tampa membedakan mana yang 
mempunyai sanksi, seperti “hukum adat”. Dan mana yang tidak mempunyai 
sanksi, seperti sebutan adat saja.6 
Tradisi yang dalam arti sempit merupakan kumpulan benda material dan 
gagasan yang diberi makna khusus yang berasal dari masa lalu juga mengalami 
perubahan. Tradisi lahir di saat tertentu ketika orang menetapkan bagian-bagian 
cerita tertentu dari masalalu sebagai tradisi. Tradisi bertahan dalam jangka waktu 
tertentu dan mungkin lenyap jika benda material dibuang atau gagasan dilupakan. 
Tradisi mungkin akan muncul kembali setelah lama terpendam akibat terjadinya 
perubahan dan pergeseran sikap aktif terhadap masa lalu. 
Dan jika terbentuk, tradisi mengalami perubahan. Perubahan 
kuantitatifnya terlihat dalam jumlah penganut atau penduduknya. Sebagian 
masyarakat dapat diikut sertakan pada tradisi tertentu yang kemudian akan 
mempengaruhi masyarakat secara keseluruhan 
Dalam buku lain dijelaskan bahwa proses munculnya tradisi melalui dua 
cara, yaitu: 
a. Kemunculan secara spontan dan tak diharapkan  serta melibatkan rakyat 
banyak. Karena suatu alasan, individu tentu menemukan warisan historis yang 
menarik perhatian, ketakziman, kecintaan dan kekaguman yang kemudian 
disebarkan melalui berbagai cara. Sehingga kemunculanya itu mempengaruhi 
                                                          
6 Ensiklopedi Islam, Jilid 1 (Cet.3: Jakarta:PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1999), 21. 
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rakyat banyak. Dari sikap takzim dan mengagumi itu berubah menjadi perilaku 
dari berbagai bentuk seperti ritual, upacara adat dan sebagainya. Dan semua sikap 
itu akan membentuk rasa kekaguman serta tindakan individual menjadi milik 
bersama dan akan menjadi fakta sosial yang sesungguhnya dan nantinya akan 
diagungkan. 
b. Melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang dianggap sebagai tradisi dipilih 
dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh individu yang berpengaruh 
atau yang berkuasa.7 
Tradisi secara umum dipahami sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, 
praktek dan lain-lain yang diwariskan turun temurun termasuk cara penyapaian 
pengetahuan, doktrin dan praktek tersebut. Badudu zain mengatan bahwa tradisi 
merupakan adat kebiasaan yang dilakukan turun temurun dan masih terus menerus 
dilakukan di masyarakat, di setiap tempat atau suku berbeda-beda. 
Tradisi atau disebut dengan kebisaan merupakan suatu yang sudah 
dilaksanakan sejak lama dan terus menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok 
masyarakat, seringkali dilakukan oleh suatu negara, kebudayaan, atau Agama 
yang sama. 
Pengertian lain dari tradis adalah segala sesuatu yang diwariskan atau 
disalurkan dari masa lalu ke masa saat ini atau sekarang. Tradisi dalam arti yang 
sempit yaitu suatu warisan-warisan sosial khususnya yang memenuhi syarat saja 
yakni yang tetap bertahan hidup di masa kini, yang masih tetap kuat ikatannya 
dengan kehidupan masa kini. 
                                                          
7 Andi Saefullah, Tradisi Sompa, Studi Tentang Pandangan Hidup Masyarakat Wajo di 
Tengah Perubahan Sosial, Skripsi SHI, ( Malang: Univesitas Islam Negeri Malang, 2001), 38. 
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Tradisi dari sudut aspek benda materialnya adalah benda material yang 
menunjukan dan meningkatkan hubungan khususnya dengan kehidupan masalalu. 
Misalnya adalah candi, puing kuno, kereta kencana, beberapa benda peninggalan 
lainya, jelas termasuk kedalam pengertian tradisi. Trarisi yang ada pada 
masyarakat memiliki tujuan supaya hidup manusia kaya akan budaya dan nilai-
nilai bersejarah. Selain itu, tradisi akan juga membuat kehidupan akan menjadi 
harmonis. Tetatapi hal ini akan terwujud jika manusuia menghargai, menghormati 
dan menjalankan suatu tradisi dengan baik dan benar dan juga sesuai dengan 
aturan. 
Berikut ini adalah beberapa fungsi dari tradisi: 
1. Penyedia fragmen warisan historis. 
 Fungsi dari tradisi adalah sebagai penyedia fragmen warisan historis yang 
kita pandang bermanfaat. Tradisi yang seperti suatu gagasan dan materi yang bias 
di pergunakan orang dalam tindakan saat ini dan untuk membangun masa depan 
dengan dasar pengalaman masalalu. Misalanya adalah peran yang harus di 
teladani seperti tradisi kepahlawanan, kepemimpinan, karismatik dan lain 
sebagainya. 
2. Memberikan legitimasi pandangan hidup. 
Fungsi tradisi adalah untuk sebagai pemberi legitimasi pada pandangan 
hidup, keyakinan, pranata dan aturan yang telah ada .semuanya ini membutuhkan 
pembenaran agarbisa mengingat anggotanya. Seperti wewenang seorang raja yang 
di sahkan ole tradisi dari seluru dinasti terdahulu. 
 
3. menyediakan simbol identitas kolektif. 
fungsi tradisi adalah menyediakan simbol identitas kolektif yang 
menyakinkan, memperkuat loyalitas primodia kepada bangsa, komonitas dan 
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kelompok. Seperti tradisi nasional dan lagu, bendera, emblem, mitologi dan ritual 
umum. 
4. Sebagai tempat pelarian . 
Fungsi tradisi adalah untuk membangun sebagai tempat pelarian dari 
keluhan, ketidak puasaan dan kekecewaan kehidupan modern. Tradisi yang 
mengesahkan masalalu yang lebih bahagia menyediakan sumber pengganti 
kebanggaan jika masyarakat berada dalam keadaan kritis. 
Adapun beberapa contoh tradisi yang ada di Indonesia adalah antaralain sebagai 
berikut: 
a. Dugderan. 
Tradsisi ini terdapat di semarang dan berupa seperti pasar malam. Para 
pedagang menjual beberapa macam barang, mulai dari mainan anak sampai 
pakaian. Selain itu adajuga bentuk hiburan seperti komedi putar. Dugderan sendiri 
dipercaya adalah gabungan dari kata”dug” (suara bedung) dan “der” (suara 
meriam). Bedung dan meriam jaman dulu digunakan untuk menandai datangnya 
bulan suci ramadhan.dugderan di biasa dimulai seminggu sebelum puasa dan 
berakhir setelah satu hari puasa di mulai. 
b. Bali mau. 
Pada masyarakat Sumatra barat menyabut bulan suci Ramadan dengan 
tradisi bali mau. Bali mau dalam bahasa minang kabau mempunyai arti mandi di 
sertai keramas. Tradisi ini adalah lambang pembersihan diri sebelum memulai 
puasa. Bali mau juga dilakukan dengan cara beramai-ramai dapat dilakukan di 
sungai danau atau kolam apapun dapat mengikuti, dari yang muda sampai yang 
tua laki-laki atau perempuan. 
c. Meu gang.  
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Tradisi ini dilakukan oleh masyarakat aceh. Mereka menyembeli seekor 
kebau dan dagingnya di makan menjelang masa puasa. Warga aceh dapat 
membeli kerbau ini dengan cara patungan. Di masyarakat aceh kegiatan maugang 
ini tidak hanya dilakukan sebelum hari raya idul fitri saja, tetapi juga digunakan 
pada hariraya idul adha.8 
d. Makan kue apem. 
Makan kue apem merupakan penanda datangnya bulan puasa yang biasa 
dilakukan oleh masyarakat Surabaya. Nama kue apem di percaya berasal dari kata 
“afwan” dari bahasa arab yang berarti maaf. Jadi secara simbolis makanan kue 
apem dapat diartiakan sebagai memohon maaf kepada keluarga, sanak saudara 
dan teman. Setelah memakan kue apem orang-orang berkumpul dan bersalam-
salaman saling meminta maaf dan dilanjutkan dengan acara tahlilan. 
5. Pengertian Londo Iha (Kawin Lari) 
Secara etimologi londo iha berasal dari dua kata, londo yang berarti Turun 
dan iha  yang berarti rusak. Secara terminologi londo iha adalah menurunkan 
anak gadis orang secara sembunyi-sembunyi dari rumah orangtua si gadis kepada 
rumah orang yang dinilai memiliki pengaruh yang cukup besar dalam masyarakat. 
Pada awalnya pasangan ini waktu pacaran tidak mendapatkan restu dari 
salah-satu orang tua baik orangtua pemuda maupun orangtua si gadis ataupun 
masing-masing kedua orang tua pasangan sama-sama tidak menyetujui hubungan 
tersebut. Londo iha sering diartikan sebagai kawin lari sebagai jalan keluar dari 
keadaan bilamana salahsatu pihak keluarga tidak menyetujui rencana perkawinan 
tersebut. Faktor-faktor lain dari londo iha (kawin lari) ini dilakukan seperti sang 
gadis hamil terlebih dahulu atau sebaliknya pemuda meragukan keberhasilannya 
                                                          
8 www.Seputarpengetahuan.co.id Diaksese Pada tanggal 2 Mei 2019 Pukul 13.00 WITA. 
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bila pinangan dilaksankan. Namun yang sering di jumpai biasanya orang tua si 
gadis tidak suka dengan si calon menantunya karena prilaku dalam masyarakat 
dianggap negatif sehingga wujud dari tidak setujunya ialah permintaan mahar 
yang sangat tinggi. Sehimgga mahar yang tinggi itu menjadi alasan si laki-laki 
melakukan londo iha (kawin lari.  
Sebelum saya membahas terlalu jauh tentang londo iha (kawin lari) 
terlebih dahulu penulis menguraikan dahulu arti dan pengertian kawin/nikah itu 
sendiri. Menurut sebagian ulama Hanafiah, “nikah adalah akad yang memberikan 
faedah (mengakibatkan) kepemilikan untuk bersenang-senang secara sadar 
(sengaja) bagi seorang pria dengan seorang  wanita, terutama guna mendapatkan 
kenikmatan biologis”.9 Sedangkan menurut  sebagian mazhab Maliki, nikah dalah 
sebuah ungkapan (sebutan) atau titel bagi suatu akad yang dilaksanakan dan 
dimaksudkan untuk meraih kenikmatan (seksual) semata-mata”. Oleh mazhab 
Syafi’ih nikah dirumskan dengan” akad yang menjamin kepemilikan (untuk) 
bersetubuh dengan menggunakan redaksi (lafal) “nikah atau tazwij” atau turunan 
(makna) dari keduanya.” Sedangkan ulama hanabilah mendefinisikan nikah 
dengan “ akad (yang dilakukan dengan mengggunakan) kata inkah atau tazwij” 
guna mendapatkan kesenangan (bersenang-senang).”10 Definisi yang dikemukan 
oleh para Imam Mazhab di atas sejalan dengan firman Allah Swt dalam QS Ar-
Ruum/30:21. 
ôÏΒ uρ ÿÏµ ÏG≈ tƒ#u ÷βr& t, n=y{ / ä3s9 ôÏiΒ öΝä3Å¡ àΡr& %[`≡ uρø—r& (# þθ ãΖä3ó¡tF Ïj9 $yγ øŠs9 Î) Ÿ≅yèy_ uρ Νà6 uΖ÷t/ 
Zο¨Š uθ ¨Β ºπyϑôm u‘uρ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡ sŒ ;M≈ tƒUψ 5Θ öθ s)Ïj9 tβρã ©3xtGtƒ    
Terjemahnya:   
                                                          
9Muhammad bin Sayyid Al-Khauli, Fikih wanita (Jakarta: Pustaka imam Asy-Syafi’I, 
2016), h. 27.  
10Muhammad Amin Summa,  Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005). h. 45. 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.11 
Masih dalam kaitannya dengan definisi perkawinan (pernikahan) kita juga 
bisa melihat peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dalam hal 
ini Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, 
dan Instruksi Presiden Nomor 1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam yang 
merumuskan demikian “ Perkawinan ialah ikatan lahir batin anatar seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa”12 
Londo Iha (Kawin lari) merupakan perkara atau tindakan melarikan 
seorang wanita tanpa izin, yang bertujuan hidup bersama maupun menikah dan 
dapat juga berarti penculikan gadis dibawah umur atas persetujuannya, namun 
tidak disukai oleh orang tuanya. Ini juga bisa diartikan menculik pengantin 
wanita, baik dengan taktik, paksaan, maupun ancaman. di Indonesia kebisaan ini 
masih ada dibeberapa tempat, seperti dilampung, Bali dan Sumatra Utara. 
Pada umumnya yang dimaksud dengan londo iha (kawinan lari) atau 
melarikan adalah bentuk perkawinan yang tidak di dasarkan atas persetujuan 
lamaran orang tua, tetapi berdasarkan kemauan sepihak atau kemauan kedua pihak 
yang bersangkutan. Lamaran dan atau persetujuan untuk perkawinan diantara 
kedua bela pihak orangtua terjadi setelah kejadian melarikan, atau yang 
bersangkutan telah memiliki keturunan anak.  
                                                          
11Kementerian Agama R.I, Alqur’an dan terjemahanya (Jakarta: Bumi Restu 1996). h. 
404. 
12Lihat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 1 
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Di Bali, kawin lari biasa terjadi pada pria dan wanita yang berbeda kasta, 
kebanyakan wanita lebih tinggi kastanya dari pada pria. Dalam budaya batak 
angkola  di Sumatra utara bagian selatan, kawin lari disebut sebagai Marlojong. 
Perkawinan Marlojong kurang disukai, namun biasanya ditempuh sebagai solusi 
terakhir bila ada hambatan yang dil alami seorang pria seperti kurang disukai 
calon mertuanya, kakaknya belum menikah dan lain-lain. 
Dalam tradisi Batak Toba, kawin lari bukan berarti tidak mendapat restu 
dari orang tua, tetapi terjadi karena si pengantin belum bisa menyelesaikan prosesi 
adat yang wajib untuk pernikahan. Pasangan pengantin melakukan dengan izin 
dari orang tua kedua bela pihak. Prosesi adat yang belum dilaksanakan tersebut, 
bisa dilakukan di kemudian hari dengan istilah “bayar adat”. 13 
Perkawinan yang serupa juga  terjadi di Kecematan Parado Kabupaten 
Bima Nusa Tenggara Barat hanya saja di Kecamatan Parado ini bukan merupakan 
adat yang disepakati sebagai tradisi turun temurun tapi di daerah ini lebih kepada 
kebisaan yang terdorong karna nafsu semata. Tradisi londo iha (kawin lari) adalah 
merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh remaja di kecamatan parado khusunya. 
Kebisaan Londo Iha (kawin lari)  ini bisa dikatakan hal yang familiar dikalangan 
masyarkat dan pemuda di Parado ini mengingat angka Londo Iha (kawin lari) kian 
hari kian meningkat bahkan dalam satu rumah saja bisa dua orang (bersaudara) 
sekaligus yang melakukan Londo Iha (kawin lari) ini Menurut keterangan tokoh 
masyarakat di Kecamatan Parado bapak Syahruramaddan mengatakan: hal-hal 
yang melatar belakangan tertjadinya Londi Iha (kawin lari) ini karna beberapa 
alasan diantaranya:  
                                                          
13https://id.m.wikipedia.org/wiki/kawin_lari, kawin lari,  dipost tanggal 12 januari 2019. 
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1. karna pengaruh lingkungan maksudnya adalah Londo Iha (kawin lari) ini 
terjadi karna lingkungan pergaulan remaja-remaja yang tidak sehat dalam artian 
ketika remaja yang satu melihat remaja yang lain melakukan Londo Iha (kawin 
lari) remaja ini pun ikut melakuan hal demikan maka tidak heran angka Londo Iha 
(kawin lari) di Kecamatan Parado Kabupaten Bima kian hari kian meningkat. 
2. Karena faktor cuaca, letak geografis daerah Parado yang berada didaerah 
dataran tinggi peggunugan menyebabkan iklim daerah selalu dalam cuaca dingin 
sehingga hal ini menajadi salah satu alasan terjadinya Londo Iha (kawin lari) di 
Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. 
3. Karna faktor Internal keluarga, Ada berbagai masalah yang terjadi dalam 
keluarga misalnya kelurga tidak mengijinkan atau tidak memberi ijin pada 
anaknya untuk menikah sehingga anak mengambilkan keputusan untuk 
melakukan perbuatan Londo Iha (kawin lari) ini. 
Tindakan Londo Iha (kawin lari) ini merupakan tindakan melawan Hukum 
karna tidak ada alasan pembenar baik dalam Hukum Islam maupun Hukum Positif 
yang memberi legitimasi Hukum kepada seseorang untuk melakukan tindakan 
Londo Iha (kawin lari) ini maka tidak heran setelah tindakan Londo Iha (kawin 
lari) terajdi ada uapaya yang dilakukan keluarga kedua belah pihak untuk 
menempuh jalan perdamaian sehingga Londo Iha (kawin lari) ini bisa berubah 
menajdi perkawinan yang benar dan sah menurut Agama dan Hukum Negara. 
3. Londo Iha  (Kawin Lari) dalam Aspek Ajaran Islam 
Pernikahan merupakan suatu hal yang sakral dan mengandung nilai 
ibadah, sejalan dengan kehebatan tinggi nilai perkawinan, dalam hadis 
disebutkan;” seseorang yang melakukan perkawinan sama dengan melakukan 
setengah ibadah’. Namun walaupun Agama Islam telah memberikan aturan yang 
jelas tentang perkawinan, akan tetapi dalam kenyataanya masih banyak 
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pelaksanaan atau praktek perkawinan yang berbeda-beda. Hal ini terjadi karena di 
latar belakangi oleh kebiasaan umat Islam dengan adat dan budayanya yang 
demikian bercorak dan beragam, selain itu logika umat Islam di Indonesia antara 
satu daerah dan suku juga sangatlah berbeda kondisi ini dapat menimbulkan 
perbedaan, baik itu dari segi pelaksanaan, penggunaan nama atau istilah.  
Londo iha (Kawin lari) merupakan jenis perkawinan yang terjadi dengan 
larinya seorang laki-laki dan perempuan dari rumah masing-masing dengan 
maksud menikah. Hal ini dijadikan suatu solusi agar pihak keluarga dapat 
mengijinkanya terhadap pasangan tersebut untuk melangsungkan perkawinan.  
Londo iha (Kawin lari) yang dimaksud di sini bisa jadi berbagai macam 
pengertian. Bisa jadi, tanpa wali nikah, atau ada wali (tidak jelas) dan tidak ada 
izin dari wali sebenarnya. Ada juga londo iha (kawin lari) dengan kumpul kebo, 
tinggal satu atap tanpa status nikah. Boleh jadi ketika hamil mereka menjalin 
hubungan rumatangga secara resmi. Yang kami bahas di sini adalah kawin lari, 
lalu menikah dengan wali yang tidak jelas, jadi sama saja tidak memakai wali, 
Dan yang wajib ada wali adalah si wanita, bukan laki-laki. Padahal wali memiliki 
urutan yang ditetapkan oleh para ulama. Seperti ulama Syafi’iyah membuat. 
Ayah, Kakek, Saudara laki-laki, Anak saudara laki-laki (keponakan), Paman dan 
Anak saudara paman (sepupu). 
Pengertian wali wanita adalah kerabat laki-laki si wanita dari jalur 
ayahnya, bukan ibunya. Jika masih ada kerabat yang lebih dekat seperti ayahnya, 
maka tidak boleh kerabat yang jauh seperti paman menikahkan si wanita. Boleh 
saja jika si wali mewakilkan kepada orang lain (seperti si ayah kepada paman) 
sebagai wali si wanita, dan ketika itu si wakil mendapat hak sebagaimana wali. 
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dan ingat, syarat wali adalah: (1) Islam, (2) laki-laki, (3) berakal, (4) baligh dan 
(5) merdeka14 
Dalil-dalil yang mendukung mesti adanya wali wanita dalam nikah.  
Dari ‘Aisyah, ia berkata, Rasulullah shallallahu‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Seorang wanita yang menikah tanpa izin walinya maka pernikahannya adalah 
batiil, batil, batil, dan apabila mereka bersengketa maka pemerintah adalah wali 
bagi wanita yang tidak memiliki wali”. (HR. Abu Daud no. 2083, Tirmidzi no. 
1102, Ibnu Majah no. 1879 dan Ahmad 6: 66. Abu Isa At Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadits ini hasan) Dari Abu Musa Al-asy’ari berkata Rasulullah salallah 
hualai wasalam bersabda “ Tidak sah pernikahan kecuali dengan wali ( HR Abu 
daud no 2085 termidzi no 1101,dari Abu Hurairah, ia berkata, “Wanita tidak bisa 
menjadi wali wanita. Dan tidak bisa pula wanita menikahkan dirinya sendiri. 
Wanita pezina-lah yang menikahkan dirinya sendiri.” (HR. Ad Daruquthni, 3: 
227. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dan Syaikh Ahmad Syakir). 
Imam Al Baghawi berkata, “Mayoritas ulama dari kalangan sahabat Nabi 
dan sesudah mereka mengamalkan kandungan hadits “Tidak sah pernikahan 
kecuali dengan wali”. Hal ini merupakan pendapat Umar, ‘Ali, ‘Abdullah bin 
Mas’ud, ‘Abdullah bin ‘Abbas, Abu Hurairah, ‘Aisyah dan sebagainya. Ini pula 
pendapat Sa’id bin Musayyib, Hasan al-Bashri, Syuraih, Ibrahim An Nakha’I, 
Qotadah, Umar bin Abdul Aziz, dan sebagainya. Ini pula pendapat Ibnu Abi Laila, 
Ibnu Syubrumah, Sufyan Ats Tsauri, Al Auza’i, Abdullah bin Mubarak, Syafi’i, 
Ahmad, dan Ishaq”15 
                                                          
14 www.ridwanaz.com/NikahTerlarangDalamIslam. (Diakses Tanggal 19 Mei 2019 Pukul 
21.00) 
15 http://rumaysho/2180-bentuk-nikah-yang-terlarang-4-kawin-lari.html. (diakses 20 mei 
2019 pukul 05.00) 41-42. 
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Terdapat beberapa tahapan-tahapan dalam Prosedur londo iha (kawin lari) 
pada remaja di Kecematan Parado Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat sebagai 
berikut: 
a. Ketua RT bertugas untuk menjemput remaja yang Londo Iha (kawin lari) dan 
di bawa pulang pada orangtuanya dengan tujuan minta persetujuan antara kedua 
pihak. 
b. Petugas Pernikahan dan Perceraian bertugas untuk menikahi dan 
menyampaikan apa saja informasi terhadap  kedua remaja dan di sampaikan 
kepada kedua orang tua pihak bersangkutan. 
c. Kepala Desa adalah Salah satu pejabat yang bertugas untuk menjemputkan 
apa yg menjadi kesepakatan antara kedua orang tua, ketua RT, dan  PPP  petugas 
pernikahan dan perceraian yang menjadi kesepakatan semua elemen yang 
bersangkutan. 
  Pada masa ini memasuki pergaulan-pergaulan yang banyak sekali 
tantangan masyarakat awam, seperti, bertambahnya tempat-tempat perjudian, 
meluasnya lokasi prostitusi, menjamurnya kebiasaan minuman-minuman keras, 
dan merebaknya penggunaan narkotika dan obat-obat terlarang serta semakin 
meluasnya dekadensi moral yang diakibatkan oleh dampak negatif, sehingga 
terjadilah hal-hal yang tidak diinginkan, seperti Londo Iha (Kawin Lari), karena 
dalam persoalan ini bisa menimbulkan pemikiran-pemikiran yang sangat negatif 
dalam hal apapun, Tantangan-tantangan ini menimbulkan strategi  Petugas 
Pernikahan dan Perceraiyan (PPP) yang baik,  karena PPP yang menjadi tugas 
utama dapat berhasil bagaimana keberhasilan seperti yang diinginkan oleh 
masyarakat dan pihak keluarga maupun orang tua, karena dalam pandangan 
masyarakat bahwa, hal-hal seperti itu sangat relevan. 
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Hal inilah yang mendorong penulis untuk menyusun skripsi yang 
berkaitan dengan tinjauan hukum islam terhadap tradisi londo iha (kawin lari) di 
Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Sebagai suatu usaha, 
aktifitas Hukum harus bisa diukur keberasilannya, oleh karena itu, tujuan dari 
aktifitas Huku, harus dirumuskan secara devinitif, terutama tujuan mikronya 
Sehingga dengan masalah seksual ini, ada beberapa ciri terutama pada masa 
remaja atau pubertas yaitu 1) Mantapnya organ seksual yang di tandai dengan 
adanya menstruasi (meinarche) pertama pada anak wanita dan produksi cairan 
sperma, 2) Meliputi perubahan pada bentuk tubuh pada dua jenis kelamin itu. 
Anak wanita mulai tumbuh buah dada (susu), pinggul membesar, paha membesar 
karena tumpukan zat lemak, dan tumbuh bulu-bulu pada alat kelamin dan ketiak.  
Ciri perubahan ialah ciri yang tampak pada perubahan tingkah laku. 
Perubahan itu erat juga sangkut pautnya dengan perubahan psikis, yaitu 
perubahan tingkah laku yang tampak seperti perubahan minat, antara lain minat 
belajar berkurang, timbul minat terhadap jenis kelamin lainnya, juga minat 
terhadap remaja menurun. Anak perempuan mulai sering memperhatikan dirinya 
Perubahan juga pada emosi , pandangan hidup, sikap, dan sebagainya, karena 
perubahan tingkah laku inilah maka jiwanya selalu gelisah, dan sering pula  
konflik dengan orang tua karena adanya perbedaan sikap dan pandangan hidup. 
Kadang-kadang juga bertentangan dengan lingkungan masyarakat di karenakan 
adanya perbedaan norma yang dianutnya dengan norma yang berlaku dalam 
lingkungan.  
Suatu hal lagi yang perlu di perhatikan ialah adanya kritis remaja terhadap 
hal-hal yang tidak masuk akal, tidak logis. Sikap-sikap pimpinan, orang dewasa 
lainnya yang tidak logis sering di kritiknya terutama sikap-sikap yang menutupi 
hal-hal yang benar, menutupi kebenaran dan melindungi kecerangan. Juga materi 
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dakwah para ulama dikritikanya. Terutama materi dakwah yang tidak logis, tidak 
rasional. Sebagai contoh tentang cerita isra’ Mi’raj Nabi Muhammad saw, 
sementara juru dakwah bahwa nabi melakukan isra’ dan  Mi’raj dengan memakai 
buraq, yakni sejenis binatang yang bersayap yang larinya cepat sekali. Barang 
kali untuk melukiskan hal ini lebih baik jika dikatakan bahwa nabi berkendaraan 
sejenis pesawat yang kecepatanya bagaikan kilat. Sebab saat inipun sudah banyak 
pesawat angkasa luar yang kecepatannya melebihi suara. 16 
Masa remaja adalah suatu masa transisi atau pilihan dari masa anak-anak 
kemasa dewasa. Remaja bukan anak-anak lagi akan tetapi belum mampu 
memegang tugas sebagai orang dewasa. Masa anak-anak adalah masa 
kebergantungan (depedenci), sedangkan masa dewasa adalah masa ketat 
bergantungan (independency). Tingkah laku remaja labil dan tidak mampu 
menyesuaikan diri secara baik terhadap lingkungannya. sebagai manusia remaja 
mempunyai beberapa kebutuhan yang menuntut juntuk di penuhi.17 
Sosiologi menjelaskan keteraturan dan memprediksi kehidupan sosial 
adalah dengan memandang perilaku manusia sebagai perilaku yang dipelajari. 
Pendekatan ini akan dijelaskan nanti sebagai teori struktural fungsiaonal. proses 
kunci ditekankan teori disebut sosialisasi istilah ini menunjuk kepada cara 
manusia mempelajari prilaku tertentu yang diharapkan dari mereka diwujudkan 
dalam latar sosial mana mereka menemukan diri mereka sendiri. Dari sudut 
pandang ini, masyarakat berada karena jenis-jenis perilaku yang dianggap sesuai 
                                                          
16Prof. Dr. Sofyan s. Willis, M.PD Remaja dan masalahnya mengupas berbagai bentuk 
kenakalan remaja narkoba, fre sex dan pemecahannya, Cet. II(Surabaya:indonesia cabang jawa 
2008), h . 19-40. 
17Sofyan s, Willis, Remaja dan Masalahnya mengupas berbagai bentuk kenakalan remaja 
narkoba, fre sexcn  dan pemecahanya, Cet II (Surabaya: indonesia cabang  jawa  2008),  h. 43-44. 
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ternyata berbeda-beda. Masyarakat berperilaku yang berbeda-beda karena aturan-
aturan yang berkelainan bagaimana harus berperilaku dan berpikir. hal yang sama 
juga bagi kelompok-kelompok yang berbeda-beda dalam masyarakat yang sama 
tindakan ide dari suatu kelompok lain karena anggotannya disosialisasikan dalam 
aturan-aturan yang berbeda.18Teori struktural adalah bahwa teori struktural sosial 
itu terdiri dari norma-norma dan nilai-nilai definisi kebudayaan dari perilaku yang 
dianggap pantas dan penting dalam seting yang berbeda-beda. Adalah melalui 
sosialisasi kita mempelajari fungsi-fungsi normatif ini, hanya melalui proses ini 
yang membuat anggota masyarakat menjalankan kehidupan sosial mereka. 
Fungsionalisme adalah suatu sistem sosial bekerja seperti sistem organik. 
Masyarakat terbentuk dari struktur-struktur aturan kebudayaan yakni keyakinan 
dan yakni yang sudah mantap yang terhadap keyakinan dan praktik itu warga dan 
masyarakat tunduk dan taat. Para sosiolog memandang setiap cara berpikir dan 
bertindak yang sudah mantap dalam masyarakat disosialisasikan disebut di 
institusionalisasi-kan dalam masyarakat tersebut.19  Adapun suatu fungsionalisme 
dihadapkan dengan masalah yang akan menjebak tentang bagaimana Agama yang 
mereka pandang ensensial bagi keberlangsungan masyarakat, mungkin menjadi 
tidak lagi begitu penting sebagai fungsionalisme. 
C. Keerangka Konseptual 
Masyarakat Parado merupakan masyarakat yang menjunjung tinggi adat 
dan moralitas yang hidup ditengah masyarakat terutama dalam hal perkawinan. 
Sebagian besar Masyarakat kecamatan parado bisa dikatakan memiliki latar 
                                                          
18Ahmad Fedyani Syaifuddin Pengantar Teori-teori sosial dari teori fungsionalisme 
hingga postmodernisme , Cet I (jakarta:Pustaka Obor Indonesia 2009), h. 8. 
19Pip j jones, Pengantar tori-teori sosial dari teori fungsionalisme hingga post-
modernisme, Cet II (jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia 2010), h. 53. 
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belakang pendidikan yang rendah dan ekonomi kurang, yang pada dasarnya 
mendorong terajdinya londo iha (kawin lari). Londo iha (Kawin lari) pada 
umumnya terjadi karena hubungan anatara laki-laki dan perempuan tidak resmi. 
Londo iha (Kawin lari) merupakan bentuk perkawinan yang tidak 
dibenarkan, baik dalam hukum positif, adat, maupun Agama dalam hal ini Hukum 
Islam yang secara khusus membahasnya, serta merupakan bentuk perkawinan 
yang mendatangkan aib dan rasa malu bagi pelakunya maupun keluarga terutama 
bagi keluarga perempuan sehingga kelurga merasa terasingkan oleh lingkungan 
soasialnya. Tindakan (londo iha) (kawin lari) menyebanbkan pelaku memabatasi 
interaksi dengan lingkungan soasial. Bahkan pelaku merasa cenderung tertutup 
atau terisolasi dalam berinteraksi dengan lingkungan keluarga dan lingkungan 
sekitarnya. Karena itu dibutuhkan kesadaran untuk membangun kembali 
komunikasi untuk membuka ketertutupan itu salah satunya adalah melakukan 
perdamaian antara kedua pihak keluarga sehingga pelaku kembali menyatu dan 
diterima oleh keluarganya. 
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Bagan Kerangka Konseptual 
 
Tradisi Londo Iha (Kawin 
Lari) 
1. Sistem Tradisi 
Londo Iha (Kawin 
Lari) 
2. Status Hukum 
Londo Iha (Kawin 
Lari) Perspektif 
Hukum Islam 
3. Dampak Tradisi 
Londo Iha (Kawin 
Lari) 
Dasar Hukum: 
UU Nomor 1 Tahun 
1974 Tentang 
Perkawinan 
KHI Pasal 1 Tentang 
Wali Hakim 
Tradisi 
Masyarakat 
Perspektif 
Hukum Islam 
Dampak Positif 
dan Negatif  
Upaya Penyelesaian Kasus 
Londo Iha (Kawin Lari) dan 
Ananlisis Dampak Tradisi 
Londo Iha (Kawin Lari) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Pada penelitian ini digunakan jenis kualitatif dengan metode studi kasus. 
Penelitian ini menginterpretasi atau menerjemahkan dengan bahasa penelitian 
tentang hasil penelitian yang diperoleh dari informan di lapangan sebagai wacana 
untuk mendapatkan penjelasan tentang kondisi yang ada dengan menghubungkan 
variabel-variabel dan selanjutnya akan dihasilkan deskripsi tentang objek 
penelitian.1 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa 
Tenggara Barat. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah : 
1. Pendekatan Syar’i 
Pendekatan syar’i adalah pendekatan terhadap suatu masalah dengan yang 
diteliti berdasarkan syariat Islam seperti Al-Qur’an, Hadis, yang relevan dengan 
masalah yang dibahas. 
2.  Pendekatan Sosiologis 
Dalam penelitian ini peneliti akan berupaya untuk memahami tindakan-
tindakan sosial yaitu terjadinya Tradisi Londo Iha (kawin lari) di Kecamatan 
Parado Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat  untuk mengetahui sesuatu yang 
ada dan terjadi pada responden yang berakibat hukum. 
                                                          
1Zainuddin Ali, Metode Penelitian 
Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 18. 
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C. Sumber Data 
1.  Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber di lapangan 
atau data yang diperoleh dari hasil wawancara (interview). Wawancara dilakukan 
kepada narasumber yang terkait dengan penelitian ini yakni masyarakat yang 
melakukan Londo Iha (londo iha), Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh 
Pemuda dan pemerintah yang ada di kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa 
Tenggara Barat. 
2. Data sekunder adalah data penunjang penelitian yang diperoleh dari 
berbagai sumber untuk melengkapi penelitian. Data sekunder diperoleh dalam 
bentuk sudah jadi melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan dari berbagai 
organisasi atau perusahaan atau berbagai jurnal dan penelitian lain yang telah 
dilaksanakan sebelumnya.2 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak 
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian. Seperti buku-
buku yang berkaitan dengan permasalahn skripsi ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data tersebut, maka peneliti menggunakan tekhnik 
penelitian kepustakaan (Library research), dan interview. Penelitian kepustakaan 
(Library Reserch) merupakan bentuk penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan sejumlah data dengan cara membaca dan menelusuri literatur-
literatur baik berupa buku-buku, majalah dan tulisan-tulisan ilmiah yang 
berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. 
Interview adalah usaha mengumpulkan data dengan mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula, yaitu dengan cara kontak 
langsung dengan lawan bicara (face to face), dalam hal ini mewawancarai ketua 
kelurahan dan pihak yang bersengketa. 
                                                          
2Uma Sukarna, Metode Analisis Data, (Jakarta: Kencana, 2007),  h.  6. 
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E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikanto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
bagi peneliti dalam mengumpulkan data.3 Dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah penelitian itu sendiri sehingga 
peneliti harus “divalidasi”. Validasi terhadap peneliti, meliputi: pemahaman 
metode penelitian kualitatif, penguasan wawasan terhadap bidang yang diteliti, 
kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian baik secara akademik maupun 
logiknya. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mencapai tujuan 
pengukurannya, yaitu mengukur apa yang ingin diukurnya dan mampu 
mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. Oleh karena itu untuk penelitian 
lapangan atau field research yang meliputi observasi dan wawancara dengan 
daftar pertanyaan yang telah disediakan, dibutuhkan kamera, alat bantu 
perekaman, dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan pulpen. 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan data 
Pengolahan data yang dilakukan yaitu berdasarkan pada setiap perolehan 
data dari lapangan kemudian direduksi, reduksi data merupakan proses 
pemulihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 
transformasi data kasar yang muncul di lapangan dengan penajaman tekhnik 
analisis, setelah itu dideskripsikan, dianalisis, kemudian ditafsirkan. 
2. Analisi Data 
Dalam hal ini menggunakan analisis deskrtiptif kualitatif, yaitu suatu 
analisis yang dihasilkan dari data deskriftif analisis yang ditanggapi oleh 
                                                          
3Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  Edisi Revisi, V 
(Jakarta: Rineke cipta, 2006), h. 68. 
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responden secara lisan dan juga merupakan perilaku nyata, yang teliti dan 
dipelajari selama masa penelitian dengan demikian metode analisis deskriptif 
kualitatif dengan menggali fakta sebagaimana adanya dengan teknik analisis 
pendalaman kajian. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih merupakan kesimpulan 
sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data 
berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan 
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan 
meninjau ulang catatn lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.4 
G. .Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data tersebut dilakukan dua cara sebagai 
berikut : 
1. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti 
dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan itu salah atau 
tidak, sehingga dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis 
tentang apa yang diamati dan meningkatkan kredibilitas data. 
2. Menggunakan bahan referensi. 
Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai  contoh, 
data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara 
                                                          
4Abdul Kadir, Tekhnik Pengumpulan dan Analisi Data, (Makassar: Tp, 2012), h. 4.  
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sehingga data yang didapat menjadi kredibel atau lebih dapat dipercaya. Jadi, 
dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan rekaman wawancara dan foto-
foto hasil observasi sebagai bahan  referensi. 
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BAB IV 
TRADISI LONDO IHA MENURUT HUKUM ISLAM 
A. Gambaran Umum Kecamatan Parado Kabupaten Bima 
1. Letak Geografis dan Demografis  
Kecamatan Parado merupaka salah satu kecamatan yang berada di 
kabupaten Bima yang berada di ujung timur pulau Sumbawa, salah satu pulau di 
wilayah Profinsi Nusa Tenggara Barat, selain pulau lombok dan pulau-pulau 
lainya. Luas wilayah daerah bima sekarang diperkirakan 4,596,90 KM atau 1/3 
dari luas pulau Sumbawa. Bima terletak di tengah-tengah kepulauan nusantara 
dan juga di tengah-tengah gugusan pulau-pulau yang sebelum tahun 1950 yang 
bernama rasa to’i (Bali, NTB, dan NTT sekarang), dikelilingi samudera Indonesia 
di selatan, laut Flores di utara, Kabupaten Dompu dan Kabupaten Sumbawa di 
Barat dan Selat Sape di timur. 
Masyarakat Bima terbagi atas empat bagian atau tingkat. Tingkat-tingkat 
istilah Bima “Mbojo” yang dipergunakan disini mencakup kota Bima, kabupaten 
Bima, dan kabupaten Dompu, dalam penerjemahan Indonesia, “mbojo” lazim 
diterjemahkan dengan kata “Bima”, dasar itulah kemudian penyebutan Mbojo 
selalu identik dengan Bima, padahal kata Mbojo adalah etnis yang sekarang 
mencakup kota Bima, kabupaten Bima dan kabupaten Dompu. Pada umumnya, 
Dana Mbojo (Tanah Bima) berbukit-bukit dan terdapat beberapa gunung yang 
tinggi, sedangkan dataran rendah hanya terdapat di beberapa tempat. Desa-desa 
dalam wilayah Bima pada umumnya terdiri dari beberapa kampung kecil yang 
disebut Rasa (Dusun) yang merupakan kesatuan wilayah semata-mata. Sebuah 
desa biasanya dibatasi oleh bukit kecil, tegalan, kebun, atau sawah. Untuk 
melindungi kampung dari hewan-hewan yang berkeliaran biasanya di pinggir rasa 
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(Dusun) di tanami pohon bambu atau kedondong. Adapun tanah-tanah yang 
menjadi tempat mendirikan rumah panggung (Uma Panggu) oleh penduduk pada 
zaman dahulu merupakan  milik bersama yang dahulu di bawah kekuasaan Sultan 
dan tidak diberikan dasar Hak kepemilikan secara perorangan. Sarei uma 
(Halaman Rumah) dibatasi dengan pagar-pagar bambu yang rendah atau juga ada 
yang tidak tentu batas-batasnya. Pagar dari bambu tersebut dalam bahasa setempat 
disebut Kahampa Rasa  (batas kampong). 
Kondisi tersebut masih dijumpai sampai sekarang, sekalipun perbedaanya 
sudah tidak setajam dahulu. Tingkat ruma merupakan lapisan yang paling 
tertinggi dalam adat masyarakat Bima, yaitu orang-orang dari keturunan sultan itu 
bergelar “Ruma Sagaji”, sedangkan permaisurinya bergelar “Ruma Paduka”. 
Orang dari keturunan sultan pada jalur laki-laki bergelar “Ama Ka’u dan pada 
jalur perempuan bergelar Ina Ka’u. Tingkat rato iyalah lapisan masyarakat yang 
berasal dari keturunan Ruma Bicara sampai kepada Jeneli (Camat). Ruma Bicara 
adalah sebagai pelaksana pemerintahan yang mengemban perintah sultan. Setiap 
perintah sultan tidak langsung kepada rakyat, tetapi melalui ruma bicara. 
Tingkatan uba. Lapisan ini terdiri dari orang-orang yang berasal dari 
keturunan Galara (Kepala Desa). Sedangkan tingkat ama, lapisan ini merupakan 
lapisan yang paling rendah yaitu masyarakat Biasa atau awam. 
2. Keadaan Alam  
Alam Bima mempunyai keelokan tersendiri, disepanjang pesisirnya 
terdapat banyak Teluk, airnya tenag dan damai, terlindung dari serangan 
gelombang dan angin musim, cocok di fungsikan sebagai pelabuhan alam. Dari 
sekian banyak teluk, yang paling terkenal adalah sebagai pelabuhan alam yang 
ramai dikunjungi oleh para pedagang dari berbagai penjuru Negeri. 
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Daratanya memiliki keunikan, sejauh mata memandang terlihat gugusan 
pegunungan dan dataran tinggi, yang pada masa silam di tumbuhi pepohonan 
yang lebat dan menghasilkan kayu sapang, kayu kuning, kayu jati, kemiri, rotan 
dan damar yang merupakan barang export yang sangat laris. Diantara gugusan 
pegunungan itu, terdapat gunung berapi yang terkenal yaitu gunung Tambora dan 
Sangiang. Gunung Tambora yang pada tahun 1815 meletus dengan dahsyat 
sehingga menghancurkan beberapa  kerajaan pada masa itu yaitu kerajaan   
gunung tersebut. 
3. Suku-Suku yang ada di Bima 
a. Suku Bima (Dou Mbojo) 
Suku Bima merupakan suku yang mendiami kabupaten Bima dan Kota 
Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat. Suku ini telah ada sejak zaman kerajaan 
Majapahit. Pemukiman orang Bima biasa disebut kampo atau kampe yang di 
kepalai orang seorang pemimpin yang disebut ncuhi. Jumlah ncuhi yang terdapat 
di suku Bima ada tujuh (7) ncuhi yang memimpin di setiap daerah. Ncuhi di bantu 
oleh golongan kerabat yang tua dan di hormati. Kepemimpinan di wariskan turun 
termurun diantara keturunan nenek moyang pendiri Desa. Setiap daerah 
menamakan dirinya sebagai bagian dari Bima, meski pada kenyataaanya tidak ada 
pemimpin tunggal yang menguasai kepemerintahan tanah Bima. 
Berbagai versi menyebutkan asal mula kata Bima yang menjadi suku 
tersebut. Ada yang mengatakan, Bima berasal dari kata 
“Bismillaahirrohmaanirrohhim”. Hal ini karna mayoritas suku Bima beragama 
Islam. Menurut sebuah legenda, kata Bima berasal dari nama Raja pertama suku 
tersebut yakni sang Bima. 
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Nama Bima sendiri sebenarnya adalah sebutan dalam bahasa Indonesia, 
sementara orang Bima sendiri menyebutnya dengan kata Mbojo. Saat 
menggunakan bahasa Indonesia untuk merujuk kata Bima yang di gunakan tetap 
harus mengucapkan  kata Bima. Tetapi bila menggunakan bahasa daerah  Bima 
untuk merujuk “Bima”, kata yang digunakan secara tetap adalah Mbojo. Mbojo ini 
adalah merupakan salah satu suku Bima karena dalam suku Bima sendiri ada dua 
suku yaiti suku Bbojo dan suku Donggo.   
Dalam seni tradisional khas Bima mereka memiliki tarian khas yakni buja 
kadanda, tarian perang khas Bima, Tarian kalero dan perlombaan balap kuda jiga 
nilai khas lainya dari daerah Bima 
b. Suku Donggo (Dou Donggo) 
Suku donggo barasal dari penduduk asli yang enggan membaur dengan 
pendatang  pada mulanya mereka bermukiman di  sepanjang  pesisir utara Bima, 
namun akhirnya tergeser ke daerah Donggo  (penggunungan atau daratan tinggi) 
karena itu mereka di sebut dou donggo( orang penggunungan). Jumlahnya jauh 
lebih sedikit dibandingkan dengan suku mbojo (suku Bima). 
Kelompok ini menghuni kawasan bagian barat teluk, Tersebar di gunung 
dan lemban. Dari penelitian Zolliger (1847) diketahui bahhwa Dou Donggo 
(Donggo Di) dan penduduk Bima di sebelah timur laut teluk Bima (Donggo Ele) 
menunjukan karakteristik yang jelas sebagai ras bangsa yang lebih rendah, kecuali 
beberapa corak yang menunjukan kesamaan dengan orang-orang Bima di sebelah 
timur teluk Bima. Sedangkan penelitian Elber Johannes (1909-1910) 
menyimpulkan pada dasarnya orang Bima yang tinggal di sekitar Ibu Kota ada ras 
bangsa yang lebiih tinggi, hidup pula ras bangsa campuran yang bertalian dengan 
orang Bugis dan Makassar yaitu ras bangsa Melayu Muda. Penelitian terhadapp 
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anggota masyarakat Bima yang lebih tua menunjukan suatu kecenderungan 
persamaan dengan orang Sasak Bayan di Lombok. Orang Donggo dan Sasak 
Bayan memiliki kesamaan ciri yaitu berambut pendek bergelombang, keriting, 
dan warna kulit agak gelap. 
4. Wilayah dan Penduduk Kecamatan Parado 
Kecamatan Parado adalah salah satu kecamatan yang berada di bagian 
barat kabupaten Bima yang tidak terlalu jauh dengan pusat pemerintahan 
kabupaten Bima. Masyarakat yang berada di kecamatan Parado pada umumnya 
tidak berbeda jauh dengan kondisi masyarakat di kecamatan lain yang ada di 
kabupaten Bima. 
Kecamatan Parado terdiri dari lima desa dengan jumlah penduduk yang 
bervariasi yaitu sebagai berikut: 
a. Desa Parado Wane 
Parado wane adalah desa yang berada di bagian timur dari kecamatan 
Parado di huni oleh masyarakat yang berjumlah ±3098 penduduk yang terbagi 
atas laki-laki 1610 orang dan perempuan yaitu 1488 orang. 
b. Parado Rato 
Parado Rato adalah desa yang berada di bagian tengah dari kecamatan 
Parado sekaligus sebagai Ibukota Kecamatan yang di huni oleh masyarakat yang 
berjumlah ±3456 penduduk yang terbagi atas laki-laki 1712 orang dan perempuan 
yaitu 1744 orang. 
c. Parado Kuta 
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Parado Kuta adalah desa yang berada di bagian selatan dari kecamatan 
Parado yang di huni oleh masyarakat yang berjumlah 2295 penduduk yang terbagi 
atas laki-laki 1295 orang dan perempuan yaitu 1000 orang. 
d. Parado Kanca 
Parado Kanca adalah desa yang berada di bagian utara dari kecamatan 
parado yang di huni oleh masyarakat yang berjumlah ±2167 penduduk yang 
terbagi atas laki-laki 1167 orang dan perempuan yaitu 1000 orang. 
e. Parado Lere 
Parado Lere adalah desa yang berada di bagian ujung selatan dari 
kecamatan parado yang di huni oleh masyarakat yang berjumlah ±2149 penduduk 
yang terbagi atas laki-laki 1100 orang dan perempuan yaitu 1049 orang. 
Masyakat kecamatan parado kabupaten bima pada umumnya adalah 
petani, ada juga yang bekerja sambilan sebagai peternak sapi, peternak lembah 
madu, nelayan dan pekebun. 
Tabel 1: Luas Wilayah Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa 
Tenggara Barat 
No Desa/kelurahan Luas wilayah (km) Presentase 
1 PARADO LERE 59.66 22.83 
2 PARADO WANE  86.95 33.28 
3 PARADO KUTA 58.83 22.52 
4 PARADO RATO 4.88 1.87 
5 PARADO KANCA 50.97 19.51 
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Sumber Data: Data Statistik Kantor Kecamatan Parado Kabupaten Bima Tahun 
2018 
Berdasarkan jumlah penduduk dan luas wilayah di atas, maka peneliti 
akan menjelaskam secarah rinci dengan adanya jumlah yang diambil dari 
informasi melalui pendataan. Secara struktur kecamatan Parado terdiri dari lima 
(5)  desa yaitu desa Prado Wane, Parado Rato, parado kanca, Parado Kuta dan 
parado Lere dan  masing-masing desa memilikin struktur kepemerintahan dan 
wilayah yang jelas dan kantor Kecamat Parado yang bertugas dan berwenang 
sebagai wadah untuk menampung seluruh persoalan yang ada di kecamatan 
parado yang terletak di Parado Rato. Adapun jumlah RT masing-masing desa 
berlokasi di kecamatan Parado yaitu: parado wane  berjumlah 17 RT, Parado Rato 
23 RT, Parado Kuta 16 RT, Parado Kanca 10 RT, Parado Lere 7 RT dan jumlah 
keseluruhan RT yang ada di kecamatan Parado berjumlah 73 RT.1 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kantor KUA (Kantor Urusan 
Agama) yang terletak di desa parado kuta. Kantor KUA adalah salah satu kantor 
yang sering di pakai oleh masyrakat Parado untuk melangsungkan izap dan kabul 
sebagai syrat sahnya sebuah ikatan pernikahan selain dari fungsi-fungsinya yang 
lain. Walaupun masyarakat Parado melangsungkan londo iha (kawin lari) di 
daerah lain mereka tidak bisa melanjutkan rencana pernikahan diluar dari daerah 
Parado. Karna yang berhak menangani masalah terseut adalah pemerintah 
setempat yang ada di kecamatan parado itu sendir. 2 
 
 
                                                          
1 Sumber Data: Data Statistik Kantor Kecamatan Parado Kabupaten Bima Tahun 2018 
2 Abdul Mujib,S. Ag, Staf Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Parado, Parado 
Kuta, Wawancara, 21 Desember 2018 
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B. Sistem Tradisi Londo Iha pada Masyarakat Kecamatan Parado 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Bapak 
kepala desa parado wane. Bahwa Tradisi londo iha (kawin lari) yang terjadi pada 
masyarakat Parado pada umumnya disebabkan karena tidak adanya persetujuan 
dari orang tua untuk menikah, mahar (Co’i) yang tinggi, pergaulan bebas, ikut-
ikutan dan untuk mempermudah proses perkawinan. 
Dari beberapa penyebab diatas penyebab yang paling sering dijumpai 
ketika terjadi Londo Iha (kawin lari) dikalangan pemuda adalah karena mereka 
tidak adanya persetujuan orang tua baik karena perbedaan status, persoalan 
ekonomi maupun silsila keturunan. Sehingga jalan terakhir yang akan diambil 
adalah Londo Iha (kawin lari).3 
Lebih lanjut penulis mewawancarai salah satu tempat untunk 
melangsungkan londo iha (kawin lari) di salahsatu ketua RW di desa parado wane 
beliau menjelaskan beberapa sistem Londo Iha (kawin lari) melalui beberapa 
proses yaitu: 
1. Adanya kesepakatan dari kedua belah piha.  
Kedua belah pihak yang dimaksud adalah antara laki-laki dan perempuan 
yang ingin menikah 
2. Ada pengantar. 
 Pengantar yang dimaksud adalah orang yang di amanahkan atau di 
percaya oleh kedua belah pihak untuk mengantar ke rumah pemerintah terdekat 
                                                          
3 A. Malik, Kepala Desa, Parado Wane, Wawancara, 20 Desember 2018.  
48 
 
dalam hal ini Ketua RT, Ketua RW, Kepala Dusun, Kepala Desa Maupun Tokoh 
Agama dan Tokoh Masyarakat. 
3. Penyampaian keinginan. 
 Maksudnya adalah pelaku akan menyampaikan maksud dan tujuanya 
kepada orang yang mereka datangi sebagai tempat untuk Londo Iha (kawin lari). 
4. Penyampaian informasi. 
Maksudnya adalah orang yang didatangi oleh pelaku londo iha (kawin 
lari) akan mendatangi ketua RT atau Ketua RW dari calon mempelai wanita untuk 
menyampaikan informasi bahwa si wanita yang bersangkutan telah melakukan 
londo iha (kawin lari). 
5. Mengabari keluarga. 
Maksudnya adalah setelah informasi diterima maka ketua RT atau ketua 
RW tersebut akan mendatangi keluarga si wanita untuk menyampaikan informasi 
bahwa anaknya telah melakukan londo iha (kawim lari). 
6. Doho Sara (Rapat Keluarga). 
Maksudnya adalah pihak keluarga calon mempelai wanita akan melakukan 
Doho Sara (Rapat Keluarga) untuk mebicarakan tentang mahar yang harus di 
bawakan oleh pihak laki-laki. 
7. Tawar-menawar Mahar. 
Maksudnya adalah setelah doho sara (rapat keluarga) keluarga pihak 
wanita akan menyampaikan kepada keluarga pihak laki-laki tentang hasil doho 
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sara (rapat keluarga) dan akan dilakukan proses tawar menawar antara kedua 
belah pihak tentang jumlah mahar tersebut. 
8. Kalondo (Penyerahan Kembali). 
Maksudnya adalah orang yang didatangi laki-laki dan wanita untuk londo 
iha (kawin lari) akan menyerahkan kembali calon mempelai wanita kepada 
keluarganya. 
9. Persiapan pernikahan. 
Maksudnya adalah kedua belah pihak akan melakukan persiapan 
pernikahan mulai dari teka ra ne’e (Pengajian), wa’a co’i (antar mahar) sampai 
pada proses akad nikah dan resepsi pernikahan.4 
C. Status Hukum Londo Iha dalam Hukum Islam 
Adat dan upacara perkawinan etnis mbojo londo iha (kawin lari), erat 
hubunganya dengan ketentuan didalam ajaran Agama penduduknya, yakni Agama 
Islam. Hal ini disebabkan oleh masyarakatnya mayoritas penganut Agama Islam. 
Selain ajaran Agama juga erat hubunganya dengan kondisi historis dimana sultan-
sultan Bima sejak memerintah selalu mendasarkan pemerintahanya dan unsur 
kemasyarakatan berdasarkan ketentuan ajaran Agama Islam.5 
Menurut H. Darwis. S.H selaku Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Parado, Londo Iha (kawin lari) dalam perspektif Hukum Islam itu sah-
sah saja asalkan memenuhi beberapa syarat dalam perkawinan dalam Islam yaitu 
adanya Pengantin pria, pengantin perempuan, wali, dua orang saksi dan ijab dan 
kabul. 
                                                          
4 Rifa’I, Ketua RW 02, Parado Wane, wawancara, 20 Desember 2018. 
5 Ahmadin,S.P.d.i, Tokoh Agama, parado Rato, 21 Desember 2018. 
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Hal ini sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 14 disebutkan 
untuk melaksanakan perkawinan harus ada: 
1. Calon suami 
2. Calon isteri 
3. Wali nikah 
4. 2 orang saksi 
5. Ijab dan kabul 
Adapun rukun nikah Adat Bima adalah: 
1. Wali 
2. Saksi 
3. Ijab dan kabul 
4. Mas kawin 
Rukun perkawinan menurut adat di atas tidak menyebut adanya mempelai 
pria dan wanita sebagai sahnya perkawinan karena ketika disebutkan nikah pasti 
harus ada mempelai pria dan wanita walaupun tidak disebutkan dalam rukun 
nikah. 
Dalam sistem tradisi Londo Iha (Kawin Lari) beberapa syarat sah nikah 
yang tersebut diatas baik dalam perspektif Hukum Islam maupun perspektif adat 
Istiadat setempat juga harus terpenuhi untuk bisa dilanjutkan sampai pada proses 
pernikahan. 
Dengan demikian perkawinan dalam adat masyarakat Bima Londo iha 
(kawin lari) dalam perspektif Hukum Islam sah-sah saja karena tidak ada Hukum 
atau ketentuan dalam Islam yang dilanggar atau tidak di penuhi. 
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Namun demikian tidak jarang dijumpai pelaku londo iha (kawin lari) juga 
ada yang berumur di bawah 19 tahun bagi laki-laki dan di bawah 16 Tahun bagi 
perempuan. Menurut Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Parado 
ketika dijumpai hal demikian proses pernikahanya tidak bisa di catatkan 
pernikahanya di KUA karena melanggar UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan yang mengharuskan yang bisa melangsungkan pernikahan adalah 
laki-laki harus berumur 19 Tahun dan perempuan harus berumur 16 tahun.6 
D. Dampak Tradisi Londo Iha Terhadap Masyarakat di Kecamatan  Parado 
Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat 
Adanya sistem londo iha (kawin lari) dalam proses perkawinan menurut 
adat masyarakat Bima memberikan dampak terhadap kondisi sosial maupun 
ekonomi masyarakat, baik dampak positif maupun negatif. 
1. Dampak Positif 
a. Mempercepat Proses Pernikahan. 
Masyarakat yang melaksanakan londo iha (kawin lari) pada umumnya di 
kecamatan parado sudah mengetahui bahwa ketika mereka melaksanakan londo 
iha (kawin lari) akan mempercepat proses pelaksanaan pernikahan. Oleh sebab itu 
londo iha (kawin lari) dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk memper cepat 
proses pelaksanaan pernikahan. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Drs Lutfin selaku 
tokoh Agama yang ada di kecamatan Parado Kabupaten Bima. Londo iha (Kawin 
lari) tidak semerta-merta langsung ada beggitu saja awal mula pelaksanaan londo 
iha (kawin lari) dilakukan karena beberapa faktor yang urjen  saja seperti tidak 
adanya  restu dari orang tua, menunda-nunda pelaksanaan pernikahan, hamil di 
                                                          
6 H. Darwin,S.H, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA), Parado Kuta, Wawancara, 21 
Desember 2018 
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luar nika. Beberapa faktor inilah yang mengakibatkan londo iha atau kawin lari 
tersebut terjadi karna memang ketika masyarakat sudah melakukan londo iha 
(kawin lari) mau tidak mau keluarga kedua belahh pihak harus menyetujuin kedua 
pasangan tersebut untuk menikah. Inilah kenapa londo iha (kawin lari) itu sendiri 
dianggap sebagai jalan alternatif untuk mempercepat pelaksanaan pernikahan.7 
b. Mempermudah Proses Pernikahan. 
Dalam pandangan masyrakat proses pelaksanaan pernikahan sangat sulit 
tidak heran ketika londo iha (kawin lari) ini juga dijadikan sebagai alternatif untuk 
mempermuda proses pelaksanaan pernikahan seperti mahar dan biaya-biaya untuk 
mempersiapkan pelaksanaan pernikahan semisal dalam membicarakn persoalan 
mahar ketika sudah melaksanakan londo iha (kawin lari) maka mahar dan 
beberapa persiapan pelaksanaan pernikahan akan di sesuaikan dengan ekonomi 
mempelai  laki-laki. 
c. Merekatkan Kembali Hubungan Kekeluargaan yang Sebelumnya Renggang 
Di dalam masyarakat senantiasa di temukan adanya satuan-satuan soaial 
setiap  satuan sosial memiliki bentuk dan sifatnya masing-masing. Salah satu 
satuan sosial tersebut adalah berupa kelompok primer atau kelompo utama, yang 
umumnya dikenal dengan keluarga. Keluarga di sebut kelompok utama karena 
mereka adalah satuan sosial paling kecil yang membentuk satuan sosial yang lebih 
besar. Satuan mereka ini merupakan wujud dari sebuah masyarakat. Maka 
keluarga dan masyarakat memiliki ikatan kehidupan bersama, dapat dikatakan 
bahwa tidak ada masyarakat tanpa kehadiran keluarga didalamnya. 
Dalam kehidupan sosial bermasyrakat khususnya di Kecamatan Parado 
Kabupaten Bima banyak di temukan kehidupan yang langgeng antar kelompok 
                                                          
7 Drs. Lutfin, tokoh Agama, Kecamatan Parado, Wawancara, 24 Desember 2018.  
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keluarga tidak heran juga di temukan percekcokan antara masyarakat tersebut. 
Namun hadirnya londo iha (kawin lari) dapat memanimalisir adanya konflik 
antara keluarga kedua bela pihak dikarenakan anak-anak mereka telah 
melangsungkan pernikahan sehingga hubungan antara kedua keluarga tersebut 
bisa membaik antara satu samalain.8 
d. Terhindarnya laki-laki dan perempuan dari perbuatan zina 
Zina adalah persetubuhan antara pria dan wanita yangg tidak  memiliki 
ikatan perkawinan yang sah menurut Agama. Islam memandang perjinahan 
sebagai dosa besar yang dapat menghancurkan tatanan kehidupan keluarga dan 
masyarakat. Berzina dapat diibaratkan seperti memakai barang yang bukan 
menjadi hak miliknya tentang perzinahan sesuai dengan firman Allah Swt dalam 
QS al-isra’/17:32 
Ÿωuρ (#θ ç/t ø)s? #’ oΤÌh“9 $# ( … çµ¯ΡÎ) tβ% x. Zπ t±Ås≈ sù u !$ y™uρ Wξ‹ Î6 y™ ∩⊂⊄∪   
Terjemhanya: 
 Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.9 
Kalau dikaitkan dengan beberapa  penjelasan diatas Salahsatu kesukuran 
bahwah londo iha (kawin lari) ini dapat menghindari masyarakat Parado dari 
perzinahan. Walaupun londo iha (kawin lari) ini adalah salah satu cara yang tidak 
baik untuk melangsungkan pernikahan karna banyak dampak-dampak negatif  lain 
yang juga akan di sebabkan oleh londo iha (kawin lari) ini.10 
e. Meringankan pihak laki-laki secara ekonomi baik biaya mahar maupun biaya 
prosesi pernikahan. 
Masyarakat yang menggunakan londo iha (kawin lari) sebagai alternatif 
atau langkah untuk menuju sebuah pernikan  mereka sudah memang mengetahui 
                                                          
8 Samsudin,S,Sos, Staf Kantor Camat, Parado Rato, Wawancara, 28 Desember 2018. 
9 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: 
Penerbit SABIQ, 2012) h. 163. 
10 Abdul Kadir,S.Ag, Tokoh Agama, Parado Kuta, Wawancara, 28 Desember 2018. 
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bahkan ketika mereka menggunakan londo iha (kawin lari) sebagai langkah untuk 
menuju proses pernikahan akan di permudah dan segala yang berkaitan dengan 
proses dan pelaksanaanya akan di sesuaikan dengan ekonomi si laki-laki  baik 
biaya mahar maupun biaya-biaya  persiapan lainya.11 
2. Dampak Negatif 
a. Merusak Keharmonisan Keluarga 
Dalam kehidupan sosial bermasyarakat hal  yang wajar kita menemukan 
masalah dalam keluarga. dalam pernikahan adat Bima ada beberapa masalah atau 
faktor yang bias merusak hubungan antara keluarga contohnya terjadinya londo 
iha (kawin lari) pastinya kita bertanya-tanya kenapa hal tersebut bias menjadi 
salah satu faktor  yang bias merusak keharmonisan keluarga ini dikarenakan 
adanya ketidak setujuan antara keluarga kedua belah pihak untuk menikahkan 
anak mereka oleh karena mereka melakukan londo iha (kawin lari) mau tidak mau 
keluarga kedua bela pihak harus menerima pernikahan tersebut. Adanya ketidak 
restunya orang tua dalam pernikahan yang dilakukan oleh anank-anaknya tersebut 
disinilah hadirnya ketidak harmonisnya hubungan antara keluarga kedua bela 
pihak tersebut. disini juga ada beberapa hal yang kemudian membuat salah satu 
dari orang tua mereka tidak setuju entah itu dilihat dari ekonomi salah satu 
keluarga tersebut terlalu rendah, tingkat pendidikanya yang rendah dan mungkin 
salah satu dari kedua mempelai tersebut sudah di jodohkan dengan orang lain 
yang lebih menarik menut orang tua mereka.12 
b. Melanggar aturan Undang-Undang 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 yang 
membahas tentang perkawinan dalam pasal 7 menyatakan bahwa (1) pekawinan 
hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun 
                                                          
11 Abdul Halik, Ketua Pemuda, Parado Kanca, wawancara, 27 desember 2018. 
12 Firdaus,S.Sos, Sekertaris desa, Parado Lere, Wawancara, 02 Januari 2019. 
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dan pihak wanita sundah mencapai umur 16 (enam belas) tahun.13 Dalam 
pernikahan Adat Bima terhusus untuk daerah Kecamatan Parado setelah penulis 
melakukan wawancara terhadap beberapa pelaku  londo iha (kawin lari) salah 
satunya adalah bukhari dan aisah mereka melangsungkan pernikahanya pada umur 
17 tahun sedang istrinya berusia 16 tahun.14 
c. Melanggar kehendak orang tua 
Kehendak orang tua di Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa 
Tenggara Barat tidak jauh beda dengan ibu-ibu pada umumnya di Indoneai. 
Mereka ingin melihat anak-anknya hidup bahagia dan biasa membagakan kedua 
orangtuanya baik itu di bidang pendidikan maupun  dalam kehidupan berkeluarga. 
Di Kecamatan Parado Kabupaten Bima pelaksanan kawin lari atau londo iha ini 
banyak di minati oleh kaum-kaum mudah yang masih duduk di bangku sekolah 
contohnya seperti yany penulis  jelaskan di atas. Orangtua yang kemudian masih 
ingin melanjutkan sekolah ank-anaknya harus kandas seketika dikarenakan ank-
ankanya melakukan londo iha (kawin lari).15 
d. Ketika di bawah umur tidak dicatatkan oleh pemerintah terkait 
  Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974yang 
membahas tentang perkawinan dalam pasal pasal 7 menyatakan bahwa (1) 
pekawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (Sembilan 
belas) tahun dan pihak wanita sundah mencapai umur 16 (enam belas) tahun. 
Dalam pernikahan. 
Sesuai dengan pernyataan bapak H. Darwis., S.H selaku Kepala Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Parado ketika dijumpai hal demikian proses 
pernikahanya tidak bisa di catatkan pernikahanya di KUA karena melanggar UU 
                                                          
13 Rifa’id,S.Ag, Penghulu, Kecamatan Parado, Wawancara, 21 Desember 2018. 
14 Bukhori, Pelaku Londo Iha, Parado Wane, Wawancara, 18 Desember 2018. 
15 Ika Fariati,S.Si, Guru SMA 1 Parado, parado Wane, Wawancara, 25 Desember 2018. 
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Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang mengharuskan yang bisa 
melangsungkan pernikahan adalah laki-laki harus berumur 19 Tahun dan 
perempuan harus berumur 16 tahun.16 
e. Menyusahkan kedua orang tua secara ekonomi karena persiapan mendadak 
Hadirnya beberapa dampak positif diatas menjelaskan bahwa londo iha 
(kawin lari) ini di lakukan karena banyak dari kaum muda menganggap 
pelaksanaan londo iha (kawin lari) ini akan mempermudah pelaksanaan 
pernikahan dan mempercepat proses pelaksaan pernikahan. Namun ada juga 
beberapa keluarga yang kemudian kaget dengan kejadian yang terjadi kepada 
anak mereka sehingga untuk persiapan keluarga terbatas, walaupun dalam proses 
londo iha (kawin lari) itu sendiri. segala sesuatu yang berkaitan dengan proses 
pelaksanaan pernikahan akan  di sesuaikan dengan ekonomi mempelai laki-laki. 
Maka jangan heran ketika orangtua mereka susah dalam masalah biaya 
pelaksanaanya dikarenakan persiapan yang sangat mendadak.17 
E. Analisis Hasil Peneliti Terhadap Tradisi Londo Iha pada Masyarakat di 
Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara langsung di atas peneliti 
melakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui secara pasti dan gamblang 
tentang tradisi londo iha (kawin lari) terhadap masyarakat Kecamatan Parado 
Kabupaten Bima. 
Pada umumnya, pernikahan di Bima dilangsungkan setelah musim panen. 
Juga pada bulan-bulan bersejarah menurut Agama Islam, misalnya bulan maulid, 
rajab, dan zulhijah. Adanya pemilihan bulan-bulan tersebut terletak pada faktor 
                                                          
16 H. Darwin,S.H, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA), Parado Kuta, Wawancara, 21 
Desember 2018. 
17 Maskur,S.E, Tokoh Pemuda, Parado Wane, Wawancara, 02 Januari 2018. 
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ekonomi, yaitu ketetapan pada bulan-bulan tersebut terjadi musim panen. Selain 
bulan-bulan yang disebutkan ada juga bulan-bulan yang merupakan pantangan 
untuk dilangsungkan perkawinan. Bulan tersebut adalah bulan zulkaidah. Dalam 
anggapan masyarakat Bima, bulan ini disebut wura hela. Wura artinya bulan dan 
hela artinya kosong, jadi maksudnya adalah yang diselingi oleh dua hari raya 
yaitu idul fitri dan hari raya iddul qurban. Dasar pertimbangan mereka tersebut 
terletak pada faktor ekonomi, di mana sebelum bulan zulqaidah mereka baru saja 
mengadakan perayaan-perayaan sehingga perekonomian menipis dan dalam 
menghadapi hari raya qurban mereka juga memerlukan persiapan-persiapan 
seperlunya. 
Adapun tujuan perkawinan menurut adat Bima adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Memenuhi Kehendak Agama. 
 Masyarakat mbojo (bima) adalah masyarakat yang Fanatik terhadap 
Agama Islam. Perkawinan dilaksanakan sesuai dengan anjuran dalam Agam 
Islam, yakni untuk menghindari manusia dari perbuatan terlarang seperti berzina 
dengan wanita yang belum dinikahi. 
2. Untuk Memenuhi Kebutuhan Biologis. 
Tujuan ini melekat pada setiap perkawinan, hanya mungkin kadarnya yang 
berbeda.bila diperhatikan kondisi yang terjadi dalam masyarakat Bima bahwa 
tujuan perkawinan yang dilakukan juga untuk memenuhi kebutuhan seksual dan 
hak tersebut bersifat manusiawi. 
3. Untuk meneruskan keturunan. 
Anak adalah karunia. Kehadiran mereka adalah nikmat. Anak dan keluarga 
memang dapat melahirkan ragam kebaikan. Dalam kehidupan rumah tangga, 
anak-anak dan keturunan ibarat tali pengikat yang dapat semakin menguatkan 
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hubungan pasangan suami istri. Dan dari sinilah kemudian akan tercipta 
keharmonisan dalam rumah tangga. Anak ialah anugrah yang selalu diharapkan 
dalam kehidupan keluarga, anak yang diibaratkan dengan sosok yang bias 
memberikan kebahagiaan dan rezki pada orang tua baik itu rezki dalam hal 
keungan maupum dalam hal amalan. Inilah kenapa kemudian pernikahan itu hadir 
di kalangan etnis mbojo (bima). 
4. Untuk Status Sosial. 
Tujuan perkawinan dalam etnis mbojo (bima) dalam masyarakat Bima 
adalah menyangkut urusan kerabat karena dengan adanya perkawinan akan 
menyebabkan lahirnya generasi baru yang meneruskan kerabat tersebut. Urusan 
status sosial dalam adat perkawinan etnis mbojo (Bima) memegang peran yang 
penting, bahkan pekerjaan seseorang pemuda sangat menentukan berhasil 
tidaknya di dalam meminang seorang yang diidamkan. 
Di kalangan etnis mbojo (Bima) dikenal dua bentuk perkawinan yang 
lazim menurut istilah setempat, yakni perkawinan yang dikehendaki oleh adat dan 
bentuk yang menyimpang dari kehendak adat pada umumnya. Perkawinan yang 
dikehendaki oleh adat dinamakan perkawinan yang baik disebut londo taho 
(perkawinan baik-baik), londo tabo adalah perkawinan yang disepakati oleh kedua 
belah pihak keluarga dengan didahului oleh pinangan pihak laki-laki kepada orang 
tua si gadis melalui cara-cara yang telah ditentukan oleh adat. Sedangkan adat 
londo iha (kawin lari), sebagai jalan keluar dari keadaan bilamana salah satu pihak 
keluarga tidak menyetujui rencana perkawinan tersebut. Faktor dari londo iha 
(kawin lari) ini dilakukan seperti sang gadis hamil terlebih dahulu atau sebaliknya 
pemuda meragukan keberhasilannya bila pinangan dilaksanakan. 
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Londo taho (perkawinan baik-baik) menurut etnis mbojo (bima) disebut 
perkawinan yang baik, hanyalah perkawinan yang didasarkan atas persetujuan 
pihak keluarga gadis berdasarkan lamaran dari pihak pemuda. Pemuda terlebih 
dahulu mengadakan hubungan percintaan dengan calon istrinya atau gadis 
idamannya. Pelaksanaan peminangan bagi etnis mbojo (Bima) dilaksanakan 
menurut adat yang berlaku, yaitu melalui seorang juru pinang yang disebut “ompu 
panati”, ompu panati atas nama keluarga si pemuda menyampaikan niat dan 
tujuan si pemuda kepada orang tua si gadis dengan menggunakan bahasa yang 
disusun rapi, sopan serta menarik. 
Bila pihak orang tua gadis menyetujui pinangan tersebut, mulailah 
dibicarakan pelaksanaan perkawinan dalam waktu yang dekat atau dalam jangka 
waktu yang tidak lama lagi. Dalam hubungan ini, kedua belah pihak sudah mulai 
membuat persiapan dengan didahului oleh musyawarah antara keluarga masing-
masing yang menyangkut waktu pelaksanaan upacara, pembiayaan, serta besarnya 
masing-masing sumbangan anggota keluarga. 
Disinilah tampak semangat gotong royong dan kuatnya tali kekeluargaan. 
Perkawinan yang demikian itu merupakan cita-cita bagi semua orang tua etnis 
Mbojo (bima) yang dalam hidupnya memiliki anak gadis atau “Sampela Siwe” 
atau pemuda “ Sampela Mone”. Sering terjadi seorang pemuda dan seorang gadis 
saling mencintai satu sama lain, mereka telah sepakat melangsungkan 
perkawinan, tetapi orang tua si gadis telah mempunyai pilihan lain, yaitu seorang 
pemuda yang munurutnya sangat sesuai dengan seleranya. Tidak penting apakah 
pemuda tersebut dicintai oleh anaknya, maka lamaran pemuda akan ditolak secara 
halus misalnya dengan kata-kata kiasan, “tiloa campo wara ra macampa na” , 
atau dengan kata, “anak gadisnya masih kecil” dan sebagainya. Maka  tidak ada 
60 
 
jalan lain bagi kedua insan yang telah bercinta tersebut, kecuali berlari menuju ke 
rumah penghulu. 
Perkawinan dengan cara membawa kabur anak gadisnya orang dianggap 
sebagai Londo Iha, artinya perkawinan yang tidak baik. Biasanya perkawinan 
dengan cara londo iha (kawin lari) menyebabkan keretakan hubungan keluarga 
dari masing – masing pihak. Londo iha (kawin lari) juga karena timbulnya 
keraguan – raguan salah satu pihak, mungkin si pemuda berkeyakinan bahwa si 
gadis telah memiliki pemuda lain, padahal mereka telah menjalin ikatan janji. 
Dalam kasus ini juga terdapat penyelesaian yang baik bilamana orang tua gadis 
memaafkan si pemuda yang membawa lari anak gadisnya. Selain faktor-faktor 
tersebut, status sosial si pemuda munurut anggapan orang tua gadis sesuai dengan 
status sosial anaknya, atau mungkin karena tidak adanya persesuaian tentang 
besarnya co’I (mahar) yang dikehendaki oleh orang tua si gadis. 
61 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas dapat disimpulkan beberapa poin yatu: 
1. Sistem Tradisi Londo Iha (kawin lari) di Kecamatan Parado melalui 
beberapa proses dan tahapan yaitu minimal sembilan prosedur mulai dari adanya 
kesepakatan kedua calon mempelai sampai pada persiapan dan prosesi 
pernikahan. 
2. Status hukum londo iha (kawin lari) dalam pandangan Hukum Islam 
ditinjau dari proses pelaksanaanya terdapat beberapa pandangan, ada yang 
memandang tidak melanggar dan ada juga yang mengatakanya melanggar. 
Tergantung pada kondisi dan situasi yang sedang berlangsung 
3. Secara umum Londo iha (kawin lari) memiliki dua dampak langsung 
terhadap masyarakat parado yaitu dampak positif dan dampak negatif. 
Dampak positif: 
a). Memper cepat proses pernikahan. 
b). Mempermudah proses pernikahan 
c). Merekatkan kembali hubungan keluarga yang sebelumnya renggang. 
d). Terhindarnya laki-laki dan perempuan dari perbuatan zinah 
e).Meringankan pihak laki-laki secara ekonomi  baik biaya mahar maupun proses 
pernikahan. 
Dampak negatif: 
a). Merusak keharmonisan keluarga 
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b). Melanggar aturan Undang-Undang 
c). Melanggar kehendak orang tua 
d). Ketika di bawah umur tidah dicatatkan oleh pemerintah setempat. 
B. Implikasi 
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas peneliti dapat memberikan 
beberapa poin implikasi yatu: 
1. Sistem tradisi londo iha (kawin lari) di masyarakat kecamatan Parado 
kalau di telaah sebenarnya tidak perlu di pertahankan karena akan menimbulkan 
efek yang tidak baik dengan beberapa dampak negatif yang akan di hadirkan oleh 
londo iha (kawin lari). 
2. Secara status Hukum Islam ketika sistem londo iha (kawin lari) ini masih 
di pertahankan maka harus melengkapi dan memenuhi syrat sah nikah yang di 
jelaskan dalam Hukum Islam mulai dari calon mempelai sampai pada sanksi. 
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